Bab: 15. Orang yang Menghidupkan Sunnah Nabi padahal Beliau 

telah Wafat 
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174-208. Dari Amru bin Auf, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghidupkan Sunnahku, kemudian (Sunnahku 
tersebut) diamalkan oleh orang lain, maka baginya pahala semisal 
pahala orang yang mengamalkannya tanpa terkurangi sedikitpun dari 
pahala-pahala mereka. Barangsiapa berbuat bid’ah, kemudian 
perbuatannya tersebut diikuti oleh orang lain, maka baginya dosa dan 
dosa-dosa orang yang melakukannya tanpa terkurangi sedikitpun dari 
dosa-dosa mereka. ” 

Shahih: Bersumber dari hadits sebelumnya. 


Bab: 16. Keutamaan Mempelajari dan Mengajarkan Al Qur'an 
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175-210. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, 
“(Menurut Syu’bah, ^"Sebaik-baik kamu sekalian. ” Menurut Sufyan, 
‘Tang paling utama di antara kamu.") adalah orang yang belajar Al 
Qur'an dan mengajarkannya (kepada orang lain). ” 


Shahih: Ash-Shahihah (1173), Ar-Raudh (55), At-Ta’Ug Ar- 
Raghib (2/205), Shahih Abu Daud (1306). Bukhari. 
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176-211. Dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang paling utama di antara kalian adalah orang yang belajar Al 
Qur 'an dan mengajarkannya kepada orang lain. ” 

Shahih: Hadits ini adalah pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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177-212. Dari Sa’ad, Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang paling 
baik di antara kalian adalah orang yang belajar Al Qur 'an dan 
mengajarkannya (kepada orang lain). ” 

Sa’ad berkata, “Beliau memegang tanganku, lalu beliau 
mendudukkanku di tempat dudukku ini (yakni majelis pengajian 
pengajaran Al Qur'an), dan aku dibacakan Al Qur'an.” 

Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1172). 
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178-213. Dari Abu Musa Al Asy‘ari, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al Qur'an 
adalah seperti buah utrujah,^^^ rasa dan baunya enak. Perumpamaan 
seorang mukmin yang tidak membaca Al Qur 'an adalah seperti buah 
kurma, rasanya enak tapi tidak ada baunya. Perumpamaan orang 
munafik yang membaca Al Qur'an adalah seperti raihanah, baunya 
enak tapi rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak 
membaca Al Qur'an adalah seperti hanzhalah, rasanya pahit dan 
tidak ada baunya. ” 

Shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (2/206), Naqd Al Kattani (43). 
Muttafaq alaih. 
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179-214. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mempunyai beberapa keluarga dari 
manusia’. Para sahabat bertanya, ‘Siapa mereka itu, wahai 
Rasulullah?’ Beliau menjawab, ‘'Ahlul Qur 'an, mereka adalah 
keluarga (kekasih) Allah yang terpilih 

Shahih: At-Ta ’liq Ar-Raghib (2/210), Adh-Dha ’ifah (1582). 
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Al Utrujah adalah nama buah yang secara umum dinamakan dengan buah Kabbad, yakni sejenis jeruk 
nipis. ''Kabbad” adalah buah yang sangat bagus karena bentuknya yang besar lagi indah, rasanya enak 
dan kulitnya halus, serta warnanya yang memikat. 
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180-217. Dari Amir bin Watsilah Abu Thufail, bahwa Nafi bin Abdul 
Harits menemui Umar bin Khaththab di kota Usfan —yang nantinya 
Umar menjadikan Abdul Harits sebagai gubenur Makkah—. Umar 
berkata, “Siapakah yang kamu jadikan pengganti pemimpin orang- 
orang negeri Makkah?” Dia menjawab, “Aku akan mengangkat Ibnu 
Abza untuk memimpin mereka.” Umar bertanya, “Siapakah Ibnu 
Abza itu?” Dia menjawab, “Yaitu seorang budak laki-laki yang kami 
merdekakan.” Umar berkata, “Kamu menjadikan seorang mantan 
budak sebagai pengganti pemimpin mereka?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya dia adalah seorang yang pandai membaca Kitabullah, 
ahli ilmu faraidh (ilmu warisan) dan orang yang mengerti tentang 
hukum.” Umar berkata, “Ingatlah! Bahwa Nabi kalian pernah 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengangkat beberapa kaum dengan 
kitab ini, dan menghinakan yang lainnya karena kitab ini pula ” 

Shahih: Ash-Shahihah (2239), Takhrij Al Mukhtar (230). 


Bab: 17. Keutamaan Ulama Dan Anjuran Mencari Ilmu 
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181-219. Dari Abu Huraiah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa dikehendaki Allah untuk menjadi baik, maka Allah akan 
memahamkannya dalam masalah agama ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1194, 1195), Ar-Raudh (1160). 

Muttafaq alaih. 
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182-220. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, dari Rasulullah SAW 
bahwasanya beliau bersabda, "Kebajikan adalah suatu tradisi J 
sedangkan keburukan adalah suatu permusuhanbarangsiapa 
dikehendaki Allah menjadi baik, maka akan diberikan pemahaman 
agama kepadanya. ” 

Hasan: Ash-Shahihah (651). Ar Raudh (1160) 
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/I/ Khairu 'Adah, maksudnya adalah; seorang mukmin yang kuat adalah seorang yang selalu 
melapangkan dadanya (untuk menerima) kebajikan, maka kebajikan itu menjadi kebiasaannya. 

Wasy-syarru lajajah, maksudnya; adapun terhadap keburukan, dia tidak akan melapangkan dadanya 
(untuk menerima), maka tidak akan memasuki hatinya kecuali permusuhan syetan serta nafsu yang 
mengajak kepada keburukan. 

Al-Lajajah artinya, permusuhan. 
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183-222. Dari Katsir bin Qais, dia berkata; “Ketika aku sedang duduk 
di sebelah Abu Darda' di Masjid Damaskus, tiba-tiba datang seorang 
lelaki kepadanya, lalu berkata, ‘Wahai Abu Darda'! Aku datang 
kepadamu dari kota Madinah —^kota Rasulullah SAW— untuk 
keperluan sebuah hadits yang sampai kepadaku bahwa engkau pernah 
meriwayatkannya dari Rasulullah SAW.’ Abu Darda' berkata, 
‘Apakah kamu datang untuk berdagang?’ Dia menjawab, ‘Tidak.’ Abu 
Darda' berkata, ‘Apakah kamu datang dengan niat untuk (keperluan) 
selain itu?’ Dia menjawab, ‘Tidak.’ Abu Darda' berkata, ‘Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa berjalan 
(keluar) mencari ilmu, sesungguhnya Allah akan mempermudah 
baginya Jalan menuju surga, sesungguhnya malaikat meletakkan 
sayap-sayapnya karena senang kepada orang yang mencari ilmu. 
Sesungguhnya orang yang mencari ilmu akan dimintakan ampunan 
oleh yang ada di langit dan di bumi hingga ikan-ikan yang ada di 
dalam air. Sesungguhnya keutamaan seorang alim dibandingkan 
seorang abid (orang yang tekun beribadah) adalah seperti keutamaan 
bulan terhadap seluruh bintang. Sesungguhnya para nabi itu tidak 
mewariskan dinar ataupun dirham, tapi mereka hanya mewariskan 
ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka dia mengambil suatu bagian 
yang sempurna ’. ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (1/33/68). 



iiil Jl5 :Jl5 dJiii:. J ^ .Y\r-^Ai 
^ ^ ^ ^ 


184-223. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang Islam ’. ” 

Shahih: Takhrij Musykilah Al Faqr (86), Takhrij Fiqh As-Sirah 

(71). 
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185-224. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa menghilangkan kesusahan (kesulitan) seorang muslim 
dari kesusahan dunia, maka Allah akan menghilangkan segala 
kesusahannya pada hari Kiamat; dan barangsiapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan 
akhirat. Barangsiapa memudahkan orang yang mengalami kesulitan, 
maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. Allah 
senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu mau 
menolong saudaranya. Barangsiapa keluar mencari ilmu, maka Allah 
akan memudahkan baginya jalan menuju surga. Tidaklah suatu kaum 
berkumpul di dalam sebuah rumah di antara rumah-rumah Allah, 
mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya sesama mereka, 
melainkan malaikat akan mengelilingi mereka dan diturunkan rasa 
ketenangan kepada mereka. Dan Allah akan menyebut-nyebutkan 
mereka kepada apa (siapa saja) yang ada di sisi-Nya. Barangsiapa 
memperlambat amalannya di dunia, maka tidaklah bermanfaat 
kemuliaan nasab baginya ’. 


Man abtha'a bihi 'amaluhu iam yusra* bihi nasabuK artinya; barangsiapa mengenyampingkan 
kesungguhannya dalam beramal shalih di dunia, tidak akan berguna di akhirat kemuliaan nasabnya. 
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Shahih: Shahih At-Targhih (1/31/67), At-Ta'liq Ar-Raghih 
(1/52), Takhrij Al Ilmii\l3m), Shahih Ahu Daud (1208). Muslim. 
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186-225. Dari Zirrin bin Hubaiz, dia berkata, “Aku mandatangi 
Shafwan bin Assal Al Muradi, ia bertanya, ‘Untuk apa engkau 
datang?’ Aku menjawab, ‘Aku (datang) hendak mencari'^^ ilmu’. 
Shafwan berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidaklah seorang pun yang keluar dari rumahnya dalam 
mencari ilmu, kecuali malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya 
untuknya karena senang terhadap apa yang dilakukan oleh orang 
tersebut ” 


Hasan-shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (1162), Takhrij Al Ilmi 
(5/110). 
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187-226. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Barangsiapa datang ke masjidku ini, yang tidak lain 
kecuali untuk kebajikan yang ingin dipelajarinya atau 


Anbit, disebutkan seperti kalimat “Nabalhasy-ayai'a nabthan" yang artinya; menampakkan dan 
memunculkan. Maka arti ""Nabatha al 'ilmi wa al hikmah" adalah; mengeluarkan serta menyebarkannya 
di antara manusia. 
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mengajarkannya, maka kedudukannya sama dengan seorang berjihad 
di jalan Allah. Dan barangsiapa datang selain dengan niat tersebut, 
maka ia bagaikan seseorang yang hanya dapat memandang harta 
benda orang lain saja ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (83). 


Bab: 18. Orang Yang Menyampaikan Ilmu 
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188-229. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Allah mengelokkan rupa seseorang yang mendengarkan 
ucapanku kemudian menyampaikannya. Mungkin saja seseorang yang 
membawa ilmu itu bukanlah seorang yang pandai, dan mungkin juga 
seseorang menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu 
darinya ’. ” 


Ali bin Muhammad'^’ menambahkan keterangan dalam hadits ini. 
“Ada tiga hal yang tidak akan mendorong hati seorang muslim 
menjadi dengki'^*, (yakni). Ikhlas beramal kepada Allah, memberi 
nasihat kepada penliiTipiR umat Islam, dan selalu bersama dengan 
^amaairtfcEdefflpokiinereka.’’ 


Ali bin Muhammad adalah nama salah seorang yang meriwayaffcaftiia^t^i. 

Laayughillu berasal dari kata ""Al IghlaV' yang artinya, perbuatan khianaT'Baiaiji^s^ r:\yayat yang 
lain disebutkan dengan ""Yughillu", yang berasal dari kata ""Al Ghillu'\ yang artiny^'Tit'4atl^dei^i. 
Maksud dari hadits ini adalah bahwasanya seorang mukmin harus mempunyai hati yang bersih dSTrasa. 
khianat dan dengki, yaitu memenuhi hak-haknya dengan sempurna. 
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Shahih, Al-Ta’liq Ar-Raghih (1/64), Ar-Raudh (276), Takhrij 
Musajalah Ilmiyah (32), Sisilah Al Ahadits Ash-Shahihah (403). 
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189-230. Dari Jubair bin Muth’im, dia berkata, “Nabi SAW berdiri di 
tanah yang tinggi di Mina, seraya bersabda, ‘Semoga Allah 
mengelokkan rupa seorang yang mendengar ucapanku dan kemudian 
menyampaikannya. Mungkin saja orang yang membawakan ilmu itu 
bukanlah orang yang pandai, dan mungkin juga seseorang akan 
menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya ’’ 


Shahih: At-Ta jiq Ar-Raghib. 
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190-232. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Allah akan 
mengelokkan rupa seseorang yang mendengar dari kami suatu hadits, 
kemudian menyampaikannya. Mungkin saja orang yang diberitahu 
lebih mengerti (faham) dari yang mendengar. ” 

Shahih: At-Ta ’liq Ar-Raghib (1/63), Al Misykah (230). 
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menyaksikan itu menyampaikan kepada yang tidak hadir. Karena 
sesungguhnya banyak orang yang disampaikan kepadanya pesan itu 
lebih mengerti daripada orang yang (hadir) mendengarkannya ” 

Shahih: AlIrwa' (5/278/1458). Muttafaq alaih. 




192-234. Dari Muawiyah bin Al (Jusyairi, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Ingatlah! Hendaklah orang yang menyaksikan 
menyampaikan kepada orang yang tidak hadir ” 

Shahih. 





193-235. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaklah orang yang menyaksikan di antara kalian menyampaikan 
kepada orang yang tidak hadir dari kalian. ” 

Shahih: Al Irwa' (2/233-234), Shahih Abu Daud(\ 159). 
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194-236. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Semoga Allah mengelokkan rupa seseorang yang 
mendengarkan ucapanku, kemudian memeliharanya, lalu 
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menyampaikannya dariku. Mungkin saja orang yang membawa ilmu 
bukanlah orang yang pandai, dan mungkin Juga seseorang akan 
menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya ” 

Shahih: At-Ta’liq{\m). 


Bab: 19. Orang Yang Menjadi Kunci Kebajikan 
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195-237. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasululah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya di antara manusia ada orang yang menjadi 
kunci pembuka kebajikan dan penutup keburukan. Dan sesungguhnya 
di antara manusia juga ada yang menjadi kunci pembuka keburukan 
dan penutup kebajikan. Maka berbahagialah orang yang Allah telah 
menjadikan kunci pembuka kebajikan itu (ada) di tangannya. Dan 
celakalah orang yang Allah jadikan kunci keburukan itu (ada) di 
tangannya ’. ” 

Hussini Ash-Shahihah (1332), Azh-Zhilal (297-299). 
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196-238. Dari Sahi bin Sa’ad, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kebajikan itu mempunyai tempat penyimpanan 
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(gudang) dan tiap-tiap penyimpanan memiliki kunci pembukanya. 
Maka berbahagialah seorang hamba yang Allah jadikan dirinya 
sebagai kunci pembuka kebajikan dan penutup keburukan; dan 
celakalah seorang hamba yang Allah jadikan dirinya sebagai kunci 
pembuka keburukan dan penutup kebajikan. ” 

Hasan: Zhilal Al Jannah (288, 289). 


Bab: 20. Pahala Orang Yang Mengajarkan Kebajikan Kepada 
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197-239. Dari Abu Darda', dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Sungguh, yang ada di langit dan di bumi akan 
memohonkan ampun kepada orang yang alim, sampai-sampai ikan- 
ikan yang ada di lautan juga akan memohonkan ampun baginya ’. ” 

Shahih: At-Ta ’liq Ar-Raghib (1/59-60), Takhrij Al Ilmi (110/6). 
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198-240. Dari Mu’adz bin Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengajarkan ilmu, maka baginya pahala orang yang 
mengamalkannya dan tidak mengurangi pahala orang yang 
melakukan amal tersebut. ” 


Hasan: At-Ta jiq (1/59). 
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199-241. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sebaik-baik sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang setelaknya 
(meninggalnya) adalah tiga perkara; anak shalih yang selalu 
mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya (terus mengalir) 
sampai kepadanya, dan ilmu yang diamalkan setelaknya ’. " 

Shahih: At-Ta'liq (1/58), Ahkam Al Jana'iz (176), Ar-Raudh 
(1013). 
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200-242. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya salah satu amal perbuatan dan kebajikan-kebajikan 
seorang mukmin yang akan menemui setelah kematinya, adalah; ilmu 
yang diajar dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, 
muhshaf (Al Qur'an) yang diwariskannya, masjid yang dibangunnya, 
rumah untuk ibnu sabil (musafir) yang dibangunnya, sungai yang 
dialirkan airnya, atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya di 
waktu sehat dan hidupnya, semuanya itu akan menemuinya setelah 
meninggal dunianya” 


Hasan: At-Tajiq Ar-Raghib (II57-5Z),AI Ahkam {\16, \ll\Al 
Irwa' (6/29), Ar-Raudh. 
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Bab: 21. Tidak Suka Ada Orang Yang Berjalan Di Belakangnya 
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201-244. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Belum pernah terlihat 
sama sekali bahwa Rasulullah SAW makan sambil bersandar,dan 
tidaklah ada dua orang lelaki (atau lebih) yang berjalan di belakang 
beliau.” 


Shahih: Ash-Shahihah (1239). 


'M ^ - ^ 3^ .Y n-T * Y 


202-246. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Bila Nabi SAW 
berjalan, maka para sahabatnya berjalan di depannya. Mereka 
membiarkan pimggung Nabi untuk malaikat.” 

Shahih: Ash-Shahihah (437, 1557,2087). 


Bab: 22. Wasiat Untuk Menuntut Ilmu 
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Mutlaki'an. Al Itka', artinya; menyandarkan punggungnya pada sesuatu, atau meletakkan salah satu 
tangannya di atas tanah. 
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203-247. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Akan datang sekelompok kaum yang mencari ilmu. 
Apabila kalian melihat mereka, maka sambutlah mereka dengan 
ucapan, ‘Selamat, selamat mendapatkan wasiat Rasulullah SAW, dan 
(kemudian) ajarilah mereka. ” 

Aku berkata kepada Al Hakam, “Apa arti ugnuhumT' Ia menjawab, 
‘‘‘‘Allimuhum (ajarilah mereka).” 

Hasan: Ash-Shahihah (280). 


Bab: 23. Memanfaatkan Dan Mengamalkan Ilmu 
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204-250. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Termasuk doa Nabi SAW 
yaitu, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari ilmu 
yang tidak bermanfaat, doa yang tidak didengar, hati yang tidak 
khusyu' dan nafsu yang tidak pernah kenyang ’. 

Shahih: TakhrijAl Ilm (148/165), Shahih Abu Daud (1385). 
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205-251. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
(berdoa), ‘Ya Allah, berilah aku manfaat dari apa yang telah Engkau 


La tasyba \ artinya; sangat tamak kepada dunia dan tidak pemah kenyang. 
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ajarkan kepadaku. Ajarilah aku akan apa yang bermanfaat untukku, 
dan tambahkanlah ilmu kepadaku. Segala puji bagi Allah pada segala 
situasi dan kondisi ’. ” 

Shahih: Tanpa kalimat '"Alhamdu”, dan akan dicantumkan 
pembahasan lebih lanjut pada hadits nomor 3900. Al Misykah (3493) 
edisi ke-2. 
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206-252. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa mempelajari ilmu yang seharusnya mencari ridha 
Allah, tapi dia tidak mencarinya melainkan untuk memperoleh 
kemewahan dunia, maka dia tidak akan menemukan aroma surga 
pada hari Kiamat 

Shahih: Takhrij Igtidha' AlIlm (102). 
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207-253. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mencari ilmu untuk menghina orang-orang yang bodoh 
atau menyombongkan diri kepada para ulama, atau untuk mengambil 
muka di depan manusia, maka (tempatnya) di dalam neraka.” 

Hasan: Bersumber dari hadits sebelumnya. Al Misykah (225, 
226), At-Ta ’lig Ar-Raghib (1/68). 
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208-254. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Janganlah kalian belajar ilmu untuk menyombongkan diri kepada 
para ulama, untuk menghina orang-orang yang bodoh. Dan 
janganlah kalian (terlalu) berharap agar menjadi pilihan suatu 
majelis. Barangsiapa melakukan semua hal itu, maka neraka, sekali 
lagi neraka, (adalah tempatnya). ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (102). 
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209-257. Dari Abdullah bin Mas’ud, aku mendengar Nabimu SAW 
bersabda, “Barangsiapa menjadikan segala cita-citanya sebagai satu 
cita-cita (yakni, akhiratnya), maka Allah akan mencukupi cita-cita 
dunianya. Barangsiapa bercabang-cabang minatnya dalam tujuan- 
tujuan dunia, maka Allah tidak akan mempedulikan dia binasa di 
jurang dunia manapun. ” 

Hasan. 
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210-259. Dari Khudzaifah, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Janganlah kalian mencari ilmu untuk 
menyombongkan diri kepada ulama, atau untuk menghina orang- 
orang yang bodoh, atau untuk mencari muka di depan manusia. 
Barangsiapa melakukan hal tersebut, maka dia akan berada di 
neraka ” 

Hasan: At-Ta’liq (1/68), Takhrij AlIgtidha' {\93im-\02). 
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211-260. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa mencari ilmu untuk menyombongkan diri kepada 
ulama, berlomba-lomba kepada orang-orang yang bodoh, dan untuk 
mencari muka di depan manusia; maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam neraka Jahanam ” 

Hasan: lihat hadits sebelumnya. 


Bab: 24. Orang Yang Menyembunyikan Ilmunya Ketika Ditanya 
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212-261. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang yang mempunyai ilmu kemudian 
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menyembunyikannya, kecuali dia akan didatangkan pada hari Kiamat 
dalam keadaan dicambuk dengan cambuk dari api neraka. 

Hasan-shahih: At-Ta’lig Ar-Raghib (1/73), Takhrij Al Ilm 
(148/142). 
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213-262. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Demi Allah, sekiranya 
tidak ada dua ayat di dalam Kitab Allah, tentu aku tidak akan 
meriwayatkan dari beliau (Nabi SAW) suatu berita (hadits) pun untuk 
selamanya; (yakni) jika sekiranya bukan karena firman Allah, 
‘Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
diturunkan Allah, yaitu kitab Allah... ’ sampai akhir ayat.” (Qs. Al 
Baqarah(2): 174-175) 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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214-264. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa ditanya tentang ilmu, lalu 
menyembunyikannya, maka dia akan dicambuk pada hari Kiamat 
dengan cambuk dari neraka ” 


Shahih: Al Misykah (223-224), Ar-Raudh (1150-1152), At- 
Ta'liq{\m). 


Al Khaththabi berkata, “Yaitu di dalam ilmu-ilmu yang wajib, bukan dalam ilmu-ilmu yang sunah; 
seperti jika berkata, ‘Ajari aku Islam, ajari aku shalat’, padahal sudah tiba waktu kewajibannya, akan 
tetapi dia belum mengerti ilmunya dengan baik. 
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215-266. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa ditanya tentang ilmu yang diketahuinya, kemudian dia 
menyembunyikannya; maka dia akan dicambuk pada hari Kiamat 
dengan cambuk dari api neraka ” 


Shahih: J/-ra7/^. 
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I. PEMBAHASAN TENTANG THAHARAH 
(BERSUCI) DAN SUNAH-SUNAHNYA 


Bab: 1. Ketentuan Air Untuk Benvudhu Dan Mandi Jinabah 
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216-267. Dari Safinah, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu 
dengan satu mud air dan mandi jinabah (hadats besar) dengan satu 
sha' air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (82). 
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217-268. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu 
dengan satu mud air dan mandi jinabah dengan satu sha' air.” 


Shahih: Shahih Abu Daud. 
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218-269. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW berwudhu' dengan satu 
mud air dan mandi jinabah dengan satu sha ’ air. 

Shahih: Shahih Abu Daud (83). 
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219-270. Dari Aqil bin Abu Thalib, dia mengatakan bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Berwudhu dengan satu mud air itu dan mandi 
jinabah dengan satu sha ’ air adalah sudah mencukupi. ” Kemudian 
ada seorang lelaki berkata, “Itu tidak mencukupi untuk kami.” Aqil 
berkata, “Sungguh hal itu sudah cukup bagi orang yang lebih mulia 
dari kamu dan lebih lebat rambutnya, yakni Rasulullah SAW.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1991,2447). 


Bab: 2. Allah Tidak Menerima Shalat Yang Dilakukan Tanpa 
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220- 271. Dari Usamah bin Umair Al Hudzalli, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah tidak menerima shalat kecuali 
dengan bersuci, dan tidak menerima sedekah dari hasil penipuan 

Shahih: Shahih Abu Daud (53). 
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221- 273. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Allah tidak menerima shalat kecuali dengan bersuci dan tidak 
menerima sedekah dari hasil penipuan ’. ’’ 

Shahih: Shahih Abu Daud, Al /nvcr' (120). Muslim. 
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222-274. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasululah SAW bersabda, ‘Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci 
dan tidak menerima sedekah dari hasil penipuan ’. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud. 
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223-275. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘Allah tidak menerima shalat tanpa bersuci, dan tidak menerima 
sedekah dari hasil penipuan 


' Ghulul, Al Ghulul adalah penipuan dalam harta rampasan perang, dan maksud dari hadiis ini adalah 
bahwa hal tersebut benar-benar dilarang. 
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Shahih: Shahih Abu Daud. 


Bab: 3. Kunci Shalat adalah Bersuci 
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224-276. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Kunci 
shalat adalah bersuci, keharamannya^ adalah takbir, kehalalannya 
adalah salam 


Hasan-Shahih: Al Misykah (312, 313), Al Irwa' (301), Shahih 
Abu Daud (55). 


o^C<a)1 ^1£L» i Jli ^1 .Y VY~Y y 0 

✓ X X X ^ X ^^x 


225-277. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
‘‘Kunci shalat adalah bersuci, keharamannya adalah takbir dan 
kehalalannya adalah salam.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 4. Menjaga Wudhu 
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^ Tahrim, maksudnya; mengharamkan gerakan-gerakan yang diharamkan Allah dalam shalat. 

^ Wa tahliluha, maksudnya; menghalalkan gerakan-gerakan yang dihalalkan Allah setelah shalat. 


Shahih Sunan IbnoMajah — fi»! 



226-278. Dari Tsauban, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
""Berpegang teguhlah^ kalian, sekali-kali kalian tidak akan mampu.^ 
Dan ketahuilah bahwa sebaik-baik amalanmu adalah shalat, dan 
tidaklah seseorang dapat memelihara wudhu kecuali orang Mukmin.^ 

Shahih: Al Misykah (292), Al /wa' (412), Ar-Raudh (177, 178), 
Shahih At-Targhib (192), Al Musajalah Al Ilmiyah (17). 
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227-279. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Berpegang teguhlah kamu dan sekali-kali kamu tidak akan 
mampu. Ketahuilah bahwa amalan-amalanmu yang paling utama 
adalah shalat, dan tidaklah seseorang dapat memelihara wudhu(nya) 
kecuali orang yang Mukmin ’. ” 

Shahih: (2/137). 
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228-280. Dari Abu Umamah, ia meriwayatkannya dengan hadits 
marfu ’, Nabi SAW bersabda, ‘‘Berpegang teguhlah kamu, alangkah 
nikmatnya jika kamu mampu untuk istigamah (berpegang teguh). 
Sebaik-baik amalanmu adalah shalat, dan tidak ada seseorang yang 
mampu memelihara wudhu kecuali orang yang mukmin. ” 

Shahih: Irwa'Al Ghalil (2/137), Ar-Raudh (177). 


^ Istagimu, artinya; berpegang teguhlah kamu dalam segala sesuatu dan janganlah kamu menyimpang. 

’ Wa lan tuhshu. artinya; kamu sekalian tidak akan dapat menentukan kadar keteguhan (isiiqamah)mu. 
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Bab: 5. Wudhu Adalah Sebagian Dari Iman 
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229-281. Dari Abu Malik Al Asy’ari, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Menyempurnakan wudhu adalah sebagian dari iman,^ 
Alhamdulillah’ adalah memenuhi timbangan, tasbih dan takbir 
memenuhi langit dan bumi, shalat adalah cahaya, zakat adalah 
(sebagai) bukti, sabar adalah sinar, sedangkan Al Qur'an adalah 
hujjah yang menolong atau menjerumuskan kamu. Setiap orang 
berusaha di pagi hari, lalu dia menjual dirinya, maka (kelak) ia akan 
menjadi selamat atau juga menjadi binasa. 

Shahih: Takhrij Musykila Al Faqr (59). Muslim. 


Bab: 6. Pahala Bersuci 
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‘ Syathrul iman, di dalam kitab An-Nihayah dikatakan, ‘^Dikarenakan iman menyucikan kotoran batin, 
dan batin yang suci akan dapat menyucikan kotoran zhahir.^ 

^ Burhan, maksudnya: bahwa zakat adalah bukti kebenaran atas pengakuan keimanan orang yang 
melakukannya. 

* Dhiya', artinya; cahaya yang kuat. 

* Kullun-naas yaghdufa ba'i'u nafsahu fa mu'tigitha au mubiquha. Imam Nawawi berkata, “Artinya 
bahwa setiap manusia berusaha dengan dirinya sendiri, di antaranya ada yang menjualnya kepada Allah 
dengan ketaatannya, maka Aliah akan menyelamatkannya dari siksa. Sebaliknya, di antara mereka ada 
yang menjualnya kepada syetan dan hawa nafsu, yaitu dengan mengikutinya, maka hal itu akan 
membinasakan atau menghancurkannya.'' 
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230-282. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya apabila salah seorang di antara kamu berwudhu, 
kemudian membaguskan wudhunya, lalu dia mendatangi masjid yang 
semata-mata hanya untuk mengerjakan'*^ shalat, maka tidaklah setiap 
langkah kakinya itu kecuali Allah akan mengangkat satu derajat 
untuknya dan menghapuskan satu kesalahannya sampai dia masuk 
masjid’. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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231-283. Dari Abdullah Ash-Shanabihi, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu berkumur dan menghirup air 
kehidung, maka kesalahan-kesalahannya akan keluar dari mulut dan 
hidungnya. Apabila dia membasuh mukanya, maka kesalahan- 
kesalahannya akan keluar dari wajahnya hingga keluar dari bawah 
kedua kelopak matanya. Apabila ia membasuh kedua tangannya. 


La yanhazuhu berasal dari kata ^'Nahzun'\ seperti kata “Man’un” yang artinya menghalangi. 
Maksudnya, bahwa tidak ada yang dapat menghalanginya keluar dari rumah kecuali untuk shalat. 
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maka kesalahan-kesalahannya akan keluar dari kedua tangannya, 
mabila ia mengusap kepalanya, maka kesalahannya akan keluar dari 
kepalanya hingga keluar juga dari kedua telinganya. Apabila dia 
fembasuh kedua kakinya, maka kesalahannya akan keluar dari kedua 
lakinya hingga keluar juga dari bawah kuku-kuku kedua kakinya. 
Sementara shalatnya dan perginya ke masjid adalah tambahan. ' 

Shahih: Shahih At-Targhib (1/76/180). 
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232-284. Dari Amr bin Abasah, dia berkata, ‘^Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sesungguhnya seorang hamba apabila berwudhu lalu ia 
basuh kedua tangannya, maka kesalahan-kesalahannya akan 
berguguran'' dari kedua tangannya. Apabila dia membasuh mukanya, 
maka kesalahan-kesalahannya akan berguguran dari wajahnya. 
Apabila dia membasuh kedua tangannya dan mengusap kepalanya, 
maka kesalahan-kesalahannya akan berguguran dari kedua hastanya 
dan kepalanya. Apabila dia membasuh kedua kakinya, moka 
kesalahan-kesalahannya akan berjatuhan dari kedua kaki-kakinya ’. ” 

Shahih: Muslim. 
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*' Nafilatun, artinya; nilai tambah dari penebusan dosa*dosa yang berhubungan dengan anggota-anggota 
tubuh, maka nilai tambah itu akan menjadi penebus atas dosa-^osa yang masih tersisa pada anggota tubuh 
lainnya. Jika tidak demikian, maka nilai tambah itu adalah untuk mengangkat dersyatnya. 

” Di dalam cetakan ini dan cetakan berikutnya, “Kharrat” dan “Jarrat”, artinya adalah: gugur dan hilang. 
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233-285. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, “Nabi SAW ditanya 
‘Wahai Rasulullah, bagaimana engkau dapat mengenali umatmu yaiq 
belum pernah engkau lihat?’ Beliau menjawab, ‘Wajahnya putih*’ 
bersih dan anggota wudhunya bersinar, berkilauan'^ lantaran beka 
siraman wudhu ” 

Hasan-shahih: At-Ta’Ug Ar-Raghib (1/93). 
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234-286. Dari Humran maula (budak) Utsman bin Affan, dia berkata; 
“Aku melihat Utsman bin Affan duduk di tempat duduk,’^ lalu ia 
minta diambilkan air untuk berwudhu, kemudian diapun berwudhu. 
Lalu ia berkata, ‘Aku melihat Rasulullah SAW duduk di tempat 
dudukku ini dan beliau berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau 
bersabda, ‘Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, maka dia akan 
diampuni dosa-dosanya yang telah lalu ’. ” Dan Rasulullah SAW juga 
bersabda, “Janganlah kamu terpedaya. 


Shahih: Ar-Raudh (664), At-Ta’Hg (1/94-95). Bukhari. 


Ghurrun adalah bentuk jamak dari Al Aghar berasal dari kata/l/ Ghurrah yang artinya putihnya wajah, 
dan bersinarnya wajah mereka karena cahaya wudhu pada hari Kiamat. 

Muhajjalun berasal dari kata Ai-Tahjil, artinya; hewan yang kulit punggungnya putih. Yaitu, 
munculnya cahaya dari anggota wudhu. 

Bulgun; kata ini bentuk jamak dari kdtia Ablag, yaitu kuda yang berwarna hitam dan putih. 

Maga 'id, ada pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah warung-warung di rumah Utsman. 
Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa maksud dari kata ini adalah nama suatu tempat di dekat 
masjid. 

La taghtarru, artinya; janganlah kamu terpedaya oleh kelebihan ini dari kesungguhanmu di dalam 
kebajikan. 


— Shahih Sunan IbnuMajah 





Bab: 7. Siwak 
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235-288. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Rasulullah SAW ketika 
bangun di malam hari untuk bertahajud, seraya beliau membersihkan 
mulutnya (menggosokkan gigi) dengan siwak.” 

Shahih: Al Irwa' (71), Shahih Abu Daud (49), Ar-Raudh (283). 
Muttafaq alaih. 
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236-289. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sekiranya aku tidak memberatkan umatku, tentu aku akan 
memerintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap kali mengerjakan 
shalat’.” 

Shahih: Al Irwa' (70), Shahih Abu Daud (36). Muttafaq alaih. 
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237-290. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengeijakan shalat malam dua rakaat-dua rakaat. Kemudian (setelah) 
merampungkannya, beliau bersiwak.” 

Shahih: At-Tajiq Ar-Raghib (1/101-102), Shahih At-Targhib 
(208), Shahih Abu Daud (52). 


j;ub 
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238-292. Dari Syuraih bin Hani', dari Aisyah, dia (Syuraih) berkata, 
“Aku bertanya kepada Aisyah, ‘Beritahukanlah aku tentang, apa yang 
pertama dilakukan Nabi SAW apabila mengunjungimu?’ Aisyah 
menjawab, ‘Jika beliau masuk rumah, beliau memulai dengan 
bersiwak’.” 

Shahih: Al Irwa' (72), Shahih Abu Daud (41). Muslim. 
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239-293. Dari Ali bin Abu Thalib, dia berkata, “Sesungguhnya mulut- 
mulut kalian adalah sebagai jalan bagi Al Qur'an. Maka dari itu, 
bersihkanlah dengan siwak.” 

Shahih: Ash-Shahihah (1213). 


Bab: 8. Fitrah 
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— Shahih Sunan IbnuMajah 



240-294. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Fitrah itu ada lima”^ —atau lima perkara yang termasuk dari 
fitrah — yaitu; sunat (khitan), memotong rambut kemaluan, memotong 
kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis ’’ 

Shahih: Al Irwa' (73), Adab Az-Zafaf (\\7). Muttafaq alaih. 
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241-295. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Sepuluh perkara yang termasuk fitrah; mencukur kumis, membiarkan 
jenggot, bersiwak, menghirup air ke hidung, memotong kuku, 
membasuh tempat-tempat terkumpulnya kotoran,'^ mencabut bulu 

'ya 

ketiak, mencukur rambut kemaluan, mengalirkan air'. Yakni, 
beristinja' (bersuci/cebok).” 

Mush’ab berkata,^' “Aku lupa yang kesepuluh, mungkin berkumur.” 


Hasan: Shahih Abu Daud (43). Muslim. 


Khamsun Minal Fitrah, Fitrah artinya, awal penciptaan. Maksudnya, Sunnah>sunnah terdahulu yang 
Allah memilihnya untuk para nabi. 

Al Barajim: Khaththabi berkata, “Artinya membersihkan tempat-tempat berkumpulnya kotoran ’ Asal 
kata >4/ Barajim artinya adalah guratan yang ada di permukaan jari-jemari. 

Intigasul maa'\ ada yang mengatakan, yaitu mengalirkan air ketika membersihkan air kencing, jika 
dibarengi dengan membersihkan kemaluan. 

Mus’ab bin Syaibah, yaitu salah satu periwayat hadits ini. 
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242-296. Dari Ammar bin Yasir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Yang termasuk fitrah adalah: berkumur, menghirup air ke hidung, 
bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur rambut kemaluan, membasuh tempat terhimpunnya 
kotoran, memercikan kemaluan dengan air dan sunat (khitan). ” 

Hasan: Shahih Abu Daud (44). 
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243-297. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami meluangkan waktu 
dalam mencukur kumis, mencukur rambut kemaluan, mencabut 
rambut ketiak dan memotong kuku, tidak membiarkan lebih dari 40 
hari.” 

Shahih: Adab Az-Zafaf {\\%). Muslim. 


Bab: 9. Doa Ketika Masuk Kamar Kecil (WC) 
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244-298. Dari Zaid bin Arqam, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya jamban-jamban ini adalah dikerubungi^^ 
(oleh syelan-syetan). Bila salah seorang di antara kalian masuk (ke 
dalamnya), maka hendaklah mengucapkan, 'Ya Allah, sesungguhnya 
aku mohon perlindungan kepadamu dari godaan syetan lelaki dan 
syetanperempuan’. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (1070), Shahih Abu Daud (4), Al 
Misykah (357). 
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245-300. Dari Ali, dia bericata, **Rasulullah SAW bersabda, ‘Sekat 
antara Jin dan aurat anak (keturunan) Adam tatkala akan memasuki 
jamban adalah mengucapkan basmalah (dengan nama Allah) ” 

Shahih: Al Misykah (358), Al Irwa' (50), Tamam Al Minnah. 
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246-301. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW jika 
masuk jamban, maka beliau mengucapkan; ‘A*uudzu billahi minal- 
khubutsi wal khabaaUts (Aku berlindung kepada Allah dari godaan 
syetan lelaki dan syetan perempuan)’.” 

Shahih: Al Irwa' (51), Shahih Abu Daud (3), Ar-Raudh An- 
Nadhir (76). Muttafaq alaih. 


” Mukhtadirak artinya; syelan-syetan mendatanginya. 
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Bab: 10. Doa Ketika Keluar dari Kamar Kecil (WC) 
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247-303. Dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku mengunjungi Rasulullah 
SAW ketika keluar dari jamban, beliau mengucapkan, "Ghufraanaka 
{Aku mohon ampunan-Mu)' 

Shahih: Al Irwa' (52), Shahih Abu Daud (22), Al Misykah 

(359). 


Bab: 11. Mengingat Allah Ketika Sedang Berada di Kamar Kecil 
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248-305. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu berdzikir 
(mengingat) kepada Allah di setiap kesempatannya.” 

Shahih: Ash-Shahihah (406), Shahih Abu Daud (14). Muslim. 


Bab: 12. Dilarang Kencing di Tempat Mandi 


^ JJl5 :Jl5 iiil .r • V- Y £ ^ 

^ J# ✓ y' y' 

11 fijy'^y'oi.y' '' t ^ ^ ^9 J . 0 y' f 

L«\i ^ iJjb Ly<kjl ^ Jli .^ ^ 

aJ!p ^Jlyjli Jlj I 3 U ^ f 



— Shahih Sunan IbnuMajah 



249-307. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kamu 
kencing di dalam pemandiannya 

Berkata Ali bin Muhammad,^'* “Aku mendengar Muhammad bin 
Yazid berkata, ‘Maksudnya adalah di dalam lubang tanah. Adapun 
untuk konteks ini, tidak apa-apa; sebab tempat pemandian mereka 
adalah kolam yang terbuat dari batu bata,^^ gamping^* dan ter.^^ Maka 
apabila orang kencing, air akan menghempaskannya. Oleh karena itu, 
tidak mengapa’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2\). TamamAl Minnah. 


Bab: 13. Buang Air Kecil (Kencing) Sambil Berdiri 
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250-308. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW mendatangi tempat 
sampah suatu kaum, lalu beliau kencing sambil berdiri (di sana). 

Shahih: Al Irwa' (57), Shahih Abu Daud (18), Ar-Raudh (281, 
284), Ash-Shahihah (201). Muttafaq alaih. 
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Mushtahammihi, Al Mushtahim, yaitu; kamar mandi. Kata ini diambil dari kata Al Hamim, yaitu: air 
panas yang dipergunakan untuk mandi. 

Ali bin Muhammad adalah salah seorang guru Imam Ibnu Majah. 

AlJashshu, yaitu; kapur yang dipergunakan untuk mengecat rumah. 

Ash-SharuJ, yaitu; gamping dan campurannya yang dipergunakan untuk mengapur dinding kolam dan 
kamar mandi. 

Al Qir, yaitu; sejenis zat yang berwarna hitam, yang dipergunakan untuk mengecat kapal, unta atau 
lainnya. Ada yang mengatakan, Al Qir artinya, yaitu aspal. 
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251-309. Dari Mughirah bin Syu’bah, ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi tempat sampah suatu kaum, lalu beliau 
kencing sambil berdiri (di sana). 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 

Syu’bah berkata, “Asyim berkata saat itu bahwa Al A’masy 
meriwayatkan ini dari Abu Wa’il, dari Hudzaifah serta sesuatu yang 
dihafalkannya. Kemudian aku menanyakannya kepada Mansyur, maka 
ia meriwayatkanya kepadaku dari Abu Wa’il, dari Hudzaifah, “Bahwa 
Rasulullah SAW mendatangi tempat sampah suatu kaum, lalu beliau 
kencing sambil berdiri (di sana)’.” 


Shahih: Lihat hadits sebelumnya. 


Bab: 14. Kencing sambil Duduk 
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252-310. Dari Aisyah, dia berkata, “Barangsiapa yang meriwayatkan 
kepadamu bahwa Rasulullah SAW kencing sambil berdiri, maka 
janganlah membenarkannya. (Karena) aku melihat beliau kencing 
sambil duduk (beijongkok)’.” 


Shahih: Ash-Shahihah (201). 


d^O — Shahih Sunan IbnuMajah 
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253-313. Dari Sufyan Ats-Tsauri mengenai hadits Aisyah “Aku 
melihat beliau kencing sambil duduk”, ia memberi komentar bahwa 
seoremg lelaki lebih mengetahui hal ini daripada Aisyah. 

Ahmad bin Abdurrahman berkata, “Kebiasaan orang Arab adalah 
kencing sambil berdiri, sebagaimana dapat kamu ketahui dalam hadits 
Abdurrahman bin Hasanah, ia mengatakan, ‘Beliau SAW kencing 
sambil duduk (berjongkok) sebagaimana kencingnya seorang 
wanita’.”^’ 


Bab: 15. Makruh Memegang Kemaluan Dan Cebok Dengan 

Tangan Kanan 
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254-314. Dari Abu Qatadah, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian kencing, maka 
janganlah ia memegang kemaluannya (dzakarnya) dengan tangan 
kanannya, dan janganlah dia cebok (beristinja) dengan tangan 
kanannya. ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (23). Muttafaq alaih. 


“ Perkataan Sulyan Ats-Tsauri ini mengisyaratkan kepada hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Hudzaifah pada bab sebelumnya, yang menerangkan bahwa Rasulullah SAW kencing sambil berdiri. 
Akan datang hadits yang menerangkannya, yaitu hadits nomor 352. 
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255-317. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang dari kalian bersuci,^^ maka janganlah ia 
bersuci dengan tangan kanannya, hendaklah dia cebok (beristinja) 
dengan tangan kirinya ’. ” 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (6). 


Bab: 16. Istinja dengan Batu, Dilarang dengan Kotoran Hewan 
yang Kering dan Tulang 
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256-318. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya aku bagimu adalah seperti orang tua dengan anaknya, 
yaitu; aku akan mengajari kalian. Apabila kalian membuang air besar^^ 
janganlah menghadcp kiblat dan jangan pula membelakanginya ’. ” 

(Nabi SAW) memerintahkan untuk beristinja dengan tiga batu, serta 
melarang melakukannya dengan menggunakan kotoran kering, 
tulang, dan juga melarang seseorang bersuci -dari hadats- dengan 
tangan kanannya. 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (6), Al Misykah (347). 


Idza istathaba, mdks{xdny 2 i\ apabila melakukan istinja (cebok). 

Al Gha'ith, yaitu; pada dasarnya merupakan nama bagi tempat yang tenang dan sepi, kemudian lebih 
dikenal untuk nama sesuatu yang keluar dari tubuh manusia. 

” Ar-RautSy yaitu; kotoran kuda yang sudah kering. 

Ar-Rimmah, yaitu; tulang hewan yang sudah kering. 

— Shahih Sunan IbnuMajah 
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257-319. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Rasulullah SAW 
mendatangi jamban (WC), maka beliau bersabda, “Bawakan aku tiga 
buah batu. ” Kemudian aku membawakan dua buah batu dan sebuah 
kotoran hewan yang telah kering. Kemudian beliau mengambil dua 
buah batu dan membuang kotoran tersebut, seraya bersabda, “Ini 
adalah kotoran yang menjijikkan. ” 

Shahih: Bukhari. 
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258-320. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘"''Dalam melakukan istinja, terdapat tiga buah batu (yang 

O 4 

dapat digunakan), yang tidak ada di antaranya kotoran kering. 


Shahih: Shahih Abu Daud (31). 
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259-321. Dari Salman, dia berkata, “Beberapa orang musyrik berkata 
kepada Salman (dengan menghinanya), ‘Aku melihat teman kalian 

Raji ’ yaitu; sesuatu yang keluar dari manusia atau hewan. 
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mengajari kalian segala sesuatu sampai masalah buang hajat. 
Salman menjawab, ‘Ya, beliau mengajari kami —apabila buang 
hajat— agar tidak menghadap kiblat, beristinja tidak dengan tangan 
kanan, cukup memakai dengan tiga batu, serta tidak memakai kotoran 
kering atau tulang’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (5). Muslim. 


Bab: 17. Larangan Menghadap Kiblat Ketika Buang Air Besar 

atau Kecil 
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260-322. Dari Abdullah bin Al Harits bin Jaz'in Az-Zubaidi, ia 
mengatakan, “Aku adalah orang yang pertama kali mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sa/ab seorang di antara kalian janganlah 
sekali-kali kencing dengan menghadap kiblat dan dialah orang yang 
pertama kali memberitakan hadits ini kepada manusia.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (7). 
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261-323. Dari Abu Ayyub Al Anshari, ia mengatakan, “Rasulullah 
SAW melarang orang yang pergi ke jamban dengan menghadap kiblat 


” Khira 'ah; dalam kitab An-Nihayah kata ini dibaca dengan di^kasrah dan (memanjangkan bacaan), 
artinya; menyepi dan duduk untuk membuang hajat. 


— Shahih Sunan IbnuMajah 




(dalam buang hajat), dan beliau bersabda, ‘Menghadap ke timurlah 
kalian atau menghadaplah ke barat ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (7), Al Irwa' (293), Ar-Raudh (903). 
Muttafaq alaih. 
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262-325. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia bersaksi bahwa Rasulullah 
SAW benar-benar melarang kami untuk membuang hajat sambil 
menghadap kiblat. 


Shahih: Shahih Abu Daud{\G). 
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263-18. (Tambahan). Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia mengatakan, 
“Rasulullah SAW melarangku untuk minum sambil berdiri dan 
kencing dengan menghadap kiblat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (10). 


Bab: 18, Rukhsah Menghadap Kiblat di Dalam Kamar Kecil, dan 
Bolehnya Menghadap Kiblat Selain di Tanah Lapang 
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264-326. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Banyak orang yang 
mengatakan bahwa apabila kamu hendak membuang hajat, maka 
janganlah kamu menghadap kiblat. Sungguh pada suatu hari aku 
pernah naik dari atas rumahku, dan aku lihat Rasulullah SAW duduk 
di atas dua batu merah sambil menghadap Baitul Maqdis.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (9). Muttafaq alaih. 
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265-329. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang kami 
menghadap kiblat sewaktu kencing, maka aku melihat beliau — 
sebelum meninggal dunia— kurang satu tahun, menghadap kiblat 
(ketika kencing).” 

Hasan: Shahih Abu Daud (10). 


Bab: 21. Larangan Buang Hajat di Tengah Jalan 
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266-332. Dari Abu Sa’id Al Himyari, dia berkata: Mu’adz bin Jabal 
memperbincangkan apa yang tidak didengar oleh para sahabat Rasul 
SAW, dia tidak mengetahui apa yang mereka dengar. Dan sesuatu 
yang diperbincangkan oleh Mu’adz tersebut sampai kepada Abdullah 
bin Amr, lalu ia berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah mendengar 
Rasulullah SAW mengatakan hal ini! Mu’adz akan membuat 
masalah^^ pada kalian dalam masalah jamban.” Lalu sampailah berita 
itu kepada Mu’adz, kemudian dia menemui Abdullah bin Amr, seraya 
berkata, “Wahai Abdullah bin Amr! Sesungguhnya berdusta terhadap 
hadits Rasulullah SAW adalah suatu kemunafikan, dan bahwa 
dosanya itu bagi orang yang mengatakannya. Simgguh aku benar- 
benar telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Takutlah kalian 
terhadap tiga hal yang menyebabkan dilaknat; membuang hajat^^ di 
tempat-tempat menuju pengambilan air, di tempat berteduh, serta di 
tengah-tengah Jalan 

Hasan: Al Misykah (355), Al Irwa' (62), At-Ta’liq Ar-Raghib 
(1/83), ShahihAt-Targhib (132). 
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267-333. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Hindarkanlah oleh kalian tempat peristirahatan orang 
musafi/^ di jalan yang luas,'^’ atau mengerjakan shalat di situ, sebab 
itu adalah tempat ular-ular berbisa dan hewan-hewan buas. Hindari 


An yuftinakum, artinya; melibatkan kalian dalam kesusahan dan kepayahan. 

” Al Baraz; dalam kitab An-Nihayah “Al Baraaz” adalah suatu nama bagi tempat sunyi yang luas, >’ang 
dijadikan sebagai kinayah (kiasan) bagi membuang hajat, sebagaimana mereka juga menjadikannya 
sebagai kinayah untuk jamban. 

Al Mawarid, yaitu; tempat mengalirnya air. 

Qan 'atuth-thahg, yaitu; tengah-tengah jalan. Ada yang mengatakan, bagian atas jalan. 

Ta 'ris, yaitu; tempat persinggahan para musafir di akhir malam untuk tidur dan istirahat 

Jawadut-tharig: kalimat ini adalah bentuk jamak dari kata “Jaadah” yang artinya adalah jaian yang luas 
dan tengah-teng^nya. 
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pula membuang hajat di tempat itu, sebab itu termasuk perbuatan 
yang mendapat laknat ” 

Hasan: Tanpa kalimat "‘‘Ash-shalatu alaiha”. Al Irwa' (1/101), 
Ash-Shahihah (2433), At-Ta jiq (1/83). 


Bab: 22. Mencari Tempat yang Jauh (dari Pandangan Orang) 
ketika Buang Air Besar 
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268-335. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Nabi SAW 
apabila pergi untuk buang hajat, beliau pergi jauh sekali (terpencil).” 

Hasan-shahih: Ash-Shahihah (1159), Shahih Abu Daud (1,2). 
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269-336. Dari Anas, dia berkata, “Aku pernah bersama Nabi SAW 
dalam suatu peijalanan, lalu beliau menyingkir jauh untuk membuang 
hajat. Kemudian beliau datang dan meminta untuk dibawakan air 
wadhu, lalu beliau berwudhu.”^^ 


Shahih: Shahih Abu Daud (33). Muttafaq alaih. 


Imam Bushairi menyebutkan dalam kitab Misbah Az-Zujajah tentang hadits lain yang berhubungan 
dengan hadits ini (Muttafaq alaih 26/Bukhari) yang tidak terdapat di dalam naskah Ibnu Majah dalam 
konteks ini, akan tetapi terdapat di tempat yang lain, yaitu hadits nomor 548. 
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270-337. Dari Ya’la bin Murrah, bahwa Nabi SAW ketika ingin 
membuang hajat, maka beliau akan menjauh (mencari tempat yang 
jauh) sekali. 

Shahih: Ash-Shahihah (1159). 
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271-338. Dari Abdurrhahman bin Qurad, dia berkata, “Aku pergi haji 
bersama Nabi SAW, lalu beliau pergi buang hajat, maka beliau 
menjauh.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (2), Al Hajj Al Kabiir. 
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272-339. Dari Jabir, dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah SAW tidaklah 
membuang hajat melainkan beliau akan menjauh hingga tidak 
terlihat.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (2). 
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273-340. Dari Bilal bin Harits Al Muzanni, bahwa Rasulullah SAW 
apabila hendak membuang hajat, maka beliau menjauh. 

Shahih: Seperti hadits sebelumnya. 


Bab: 23. Mencari Tempat Buang Hajat 
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274-341. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mempergunakan batu^*^ (untuk istinja), maka hendaklah 
ganjil.... ” 

Shahih: Dha ’if Abu Daud (8), Adh-Dha ’ifah (1028). 
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275-342. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, “(dengan penambahan 
redaksi) ...Barangsiapa bercelah, maka hendaklah ganjil.... ” 

Lihat hadits sebelumnya. 
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Istajmara, mempergunakan AlJimar, yaitu batu-batu kecil yang dipergunakan untuk cebok {istinja). 


1641 — 
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276-343. Dari Murrah, dia berkata, “Aku ada bersama Nabi SAW 
dalam sebuah peijalanan, kemudian beliau bermaksud membuang 
hajatnya, maka beliau bersabda kepadaku, ‘Ambilkanlah dua pohon 
kurma yang kecil’. (Waqi’ berkata, “Yakni pohon kurma kecil.” [Abu 
Bakar'*^ berkata, “Pembatas yang menghalangi.”]) Katakanlah kepada 
keduanya bahwa Rasulullah SAW memerintahkan keduanya untuk 
menjadi satu. Maka kedua pohon tersebutpun menyatu, lalu beliau 
berlindimg dengan (menggunakan) keduanya dan kemudian beliau 
membuang hajat.” Beliau seraya berkata kepadaku, “Pergilah kepada 
keduanya, kemudian katakanlah, ‘Kembalilah kamu berdua ke tempat 
masing-masing’. ’’ Kemudian aku mengatakan kepada keduanya, maka 
keduanya pun kembali seperti semula. 

Shahih. 
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277-344. Dari Abdullah bin Ja’far, dia berkata, “Yang paling 
disenangi Nabi SAW untuk menutupi dirinya di saat buang hajat yaitu 
sesuatu yang tinggi'” atau sekumpulan pohon kurma.” 


Shahih: Muslim. 


Bab: 25. Larangan Buang Air Kecil di Air Yang Tergenang 
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Waki' dan Abu Bakar termasuk periwayat hadits ini. 

** Al Hadju, artinya; segala sesuatu yang tinggi dari bangunan ataupun gunung. 
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278-349. Dari Jabir, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau melarang 
membuang air kecil di dalam air yang tenang (tidak mengalir). 

Shahih: Adh-Dha ’ifah (5227). Muslim. 
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279-350. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
’’Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di dalam air yang 
tenang'." 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (62-63). Muttafaq alaih. 


V -M a .r=wTA. 


280-351. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah salah seorang di antara kalian kencing di dalam air yang 
dipergunakan ’. 


Shahih: Dengan menggunakan kalimat ad-daa’im. Shahih Abu 
Daud (62), Adh-Dha’ifah (4814). Muttafaq alaih. 


Bab: 26. Sanksi Perihal Buang Air Kecil 
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An-Nagi’’, tertera di dalam kamus dengan redaksi "‘''Ma'tw-nagi' wa-nagi'” yang artinya; (air) yang 
telah dipergunakan. 
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281-352. Dari Abdurrahman bin Hasanah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW ada bersama kami, sedangkan beliau membawa perisai kulit'*^ di 
tangannya. Lalu beliau meletakkannya, kemudian duduk dan terus 
kencing ke arahnya.” Beberapa sahabat berkata, “Lihatlah, beliau 
kencing seperti perempuan yang sedang kencing!” Rasulullah SAW 
mendengar ucapan tersebut, seraya bersabda, “Celaka kamu! Apakah 
kamu tidak mengerti apa yang membinasakan pengikut Bani Israil? 
Yaitu, apabila air kencing mengenai mereka, maka mereka 
mengeriknya dengan alat pengerik, kemudian mereka mencegah dari 
perbuatan demikian. Oleh karena itulah, mereka disiksa di dalam 
kuburnya. ” 

Shahih: Al Misykah (371), At-Ta ’liq Ar-Raghib (1/87). 
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282-353. Dari Ibnu Abas, dia berkata, “Rasulullah SAW melewati dua 
buah kuburan yang baru, maka beliau bersabda, ‘Sesunggphnya 
keduanya (penghuninya) tengah disiksa dan siksanya tersebut bukan 
karena suatu hal yang besar.Adapun salah satunya (penghuni), 
(adalah disiksa) karena dia tidak bersuci (membersihkan) dari air 


^ Ad-Daraqah, yaitu; perisai yang terbuat dari kulit, tanpa kayu dan pembalut. 

Fi kabirin, maksudnya; di dalam perkara yang sangat sulit bagi keduanya untuk menghindarinya, atau 
maksudnya adalah bahwa perkara ini bukanlah hal yang menyulitkan mereka untuk menghindarinya. 
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kencingnya,sedangkan yang lainnya (disiksa) karena selalu 
mengadu domha ” 

Shahih: Al Irwa' (178, 283), Shahih Abu Daud (15). Muttafaq 

alaih. 
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283-354. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Kebanyakan siksa kubur itu disebabkan karena kencing ” 

Shahih: Al Irwa'{2Z0), At-Ta ‘liq (1/86). 
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284-355. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Nabi SAW melewati dua 
buah kuburan, lalu beliau bersabda, 'Sesungguhnya keduanya tengah 
disiksa. Dan bukanlah keduanya (penghuninya) disiksa dalam 
masalah besar. Adapun salah satu (penghuninya), disiksa karena 
(masalah) kencing. Sedangkan yang lainnya, ia disiksa karena 
mengumpat’. ” 

Hasan-Shahih: At-Ta ’liq (1/86), Shahih At-Targhib (154). 


■“ Laa yastanzihu, artinya, tidak menjauh atau menghindar, agar tidtdt terjadi padanya. 
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Bab: 27. Orang Yang Diberi Salam dalam Keadaan Sedang 

Buang Air Kecil 
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285-356. Dari Muhajir bin Qunf\idz bin Umair bin Jud’an, dia berkata, 
“Aku mendatangi Nabi SAW yang sedang berwudhu, kemudian aku 
memberi salam kepadanya, dan beliau tidak menjawab salam saya 
tersebut. Ketika beliau telah menyelesaikan wudhunya, beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya aku tidak terlarang untuk menjawab 
salammu, hanya saja aku dalam keadaan tanpa wudhu ” 

Shahih: Ash-Shahihah (834), Shahih Abu Daud (13). 
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286-357. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang lelaki melewati 
Nabi SAW yang sedang buang air kecil, lalu dia memberi salam 
kepada beliau, dan beliau tidak menjawabnya. Ketika beliau selesai 
berwudhu, beliau pukulkan kedua telapak tangannya ke tanah, 
kemudian beliau bertayamum. Lalu beliau menjawab salam kepada 
lelaki tersebut.” 


Shahih: dengan menggunakan kata “Al jidar ” sebagai ganti dari 
kata “y4/ Ardh Shahih Abu Daud (256). Muttafaq alaih. 
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287-358. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa ada seorang lelaki melewati 
Nabi SAW yang sedang melakukan buang air kecil dan lelaki tersebut 
memberi salam kepada Rasulullah, lalu beliau bersabda kepadanya, 
"Apahila kamu mengetahui aku dalam keadaan seperti ini, maka 
janganlah kamu memberi salam kepadaku. Sesungguhnya jika kamu 
melakukan hal itu, aku tidak akan menjawabnya. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (197). 
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288-359. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang lelaki melewati Nabi 
SAW yang sedang buang air kecil, lelaki tersebut memberi salam 
kepada beliau, tapi beliau tidak menjawabnya.” 

Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (12-13), Al Irwa' (54). 
Muslim. 


Bab: 28. Istinja Dengan Air 
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289-360. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku belum pernah sama sekali 
melihat Rasulullah SAW membuang hajat, kecuali beliau 
membersihkannya dengan air.” 
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Shahih: At-Ta ’liq ‘Ala Ibnu Majah. 
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290-361. Dari Abu Ayyub Al Anshari dan Jabir bin Abdullah dan 

Anas bin Malik, bahwa ketika ayat ini, “Di dalamnya ada orang- 

orang yang ingin membersihkan diri, dan Allah menyukai orang- 

orang yang bersih” (Qs. At-Taubah (9): 108) diturunkan, maka 

> 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai para sahabat Anshar! 
Sesungguhnya Allah telah memuji kalian dalam hal kebersihan 
(bersuci), lalu (seperti) apakah kebersihan itu menurut kalian?’ 
Mereka menjawab, ‘Kami berwudhu untuk shalat, mandi jinabat dan 
beristinja dengan air.’ Nabi SAW bersabda, ‘Ya, begitulah bersuci, 
maka hendaklah kamu sekalian melaksanakannya ’:” 

Shahih: Shahih Abu Daud (34), Al Misykah (369), Ar-Raudh 

(756). 
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291-363. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Ayat ini turun kepada penduduk Qubah, (yaitu firman Allah), 'Di 
dalamnya ada orang-orang yang membersihkan diri, dan Allah 
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menyukai orang-orang yang bersih’. ” (Qs. At-Taubah (9): 108) Nabi 
SAW bersabda, 'Mereka heistinja dengan air, kemudian turunlah ayat 
ini kepada mereka ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (34). 


Bab: 29. Orang yang Menggosok Tangannya dengan Tanah 
Setelah Beristinja 
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292-364. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW membuang hajat, dan 
kemudian beristinja dari tempat air,**’ kemudian menggosok tangannya 
dengan tanah. 


Hasan: A/ Misykah (360), Shahih Abu Daud (35). 
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293-365. Dari Jarir, bahwa Rasullullah SAW masuk di daerah 

48 

bebatuan lalu membuang hajat. Kemudian Jarir membawakannya 
seember air, lalu beliau beristinja’ dengan air tersebut dan mengusap 
tangannya dengan tanah. 


Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Tur, artinya; bejana untuk berwudhu. 

Al Ghaidhah, artinya; tempat yang dipenuhi oleh pohon-pohon. 
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Bab: 30. Menutup Bejana 
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294-366. Dari Jabir, dia berkata, “Nabi SAW memerintahkan keuni 
untuk mengikat'*^ tempat air kami dan menutup bejana air kami.” 

Shahih: Ash-Shahihah (37), Muslim. Lafazh yang sama juga 
dapat ditemukan pada hadits nomor 3473 mendatang. 


Bab: 31. Membasuh Bejana Karena Jilatan Anjing 
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295-369. Dari Abu Razzin, dia berkata, “Saya melihat Abu Hurairah 
memukul dahinya dengan tangannya dan berkata, ‘Wahai orang-orang 
Irak! Kalian menganggap aku membohongi Rasulullah SAW agar 
kalian mendapatkan pujian (pahala) sedangkan aku akan mendapatkan 
dosa.*® Aku bersaksi, sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila anjing menjilati bejana milik salah seorang di 
antara kalian, maka hendaklah dia membasuh —dengan air — 
sebanyak tujuh kali basuhan ’. ” 


An-Nukiya, berasal dari kalimat ""Aukitus-Sagaa'" (aku mengikat tempat air), maka aku mengikat 
mulutnya —lubang tempat masuk air— dengan tali. Wika'u adalah tali yang mengikat mulut-mulut 
tempat air dari kulit 

^ Al Harta' arti asalnya adalah: kemudahan dan kelancaran. 
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Shahih: Al Irwo' (1/61, 117), Ar-Raudh (1066), Shahih Abu 
Daud (64,66). Muslim. 
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296-370. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila anjing menjilati bejana salah seorang di antara kalian, 
maka hendaklah ia membasuhnya tujuh kali. ” 

Shahih: Al Irwa' (24, 167), Ar-Raudh, Shahih Abu Daud. 
Muslim. 
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297-371. Dari Abdullah bin MughafSal, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila anjing menjilati bejana, maka basuhlah bejana itu 
tujuh kali dan kedelapannya guling-gulingkan^' bejana itu ke dalam 
debu. ” 

Shahih: Al Irwa' (1/62, (H). Shahih Abu Daud (66). Muslim. 
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298-372. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila anjing menjilati bejana salah seorang dari kalian, maka 
hendaklah ia membasuhnya tujuh kali ’." 


Shahih: Al Irwa'. 


Wa 'affaruhu, maksudnya; bejana atau melumuri bejana dengan debu. 
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Bab: 32. Berwudhu dengan Air Sisa Kucing, dan Keringanan 
dalam Masalah Ini 
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299-373. Dari Kabsyah bin Ka’ab —ia merupakan seorang anak asuh 
Abu Qatadah—, bahwa ketika menuangkan air untuk berwudhu 
kepada Abu Qatadah, kemudian datanglah seekor kucing hendak 
minum. Lalu Abu Qatadah memiringkan bejana untuk kucing tersebut, 
sementara aku terus memandanginya, lalu dia berkata, “Wahai anak 
saudaraku, apakah kamu heran? Rasulullah SAW telah bersabda, 
'Sesungguhnya kucing itu tidak najis, ia termasuk binatang piaraan ” 

Shahih: Al Irwa' (173), Al Misykah (482), Shahih Abu Daud 

( 68 ). 
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300-374. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku dan Rasulullah berwudhu 
dari satu bejana. Sementara bejana itu sungguh telah diminum oleh 
kucing sebelum dipakai berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (69,70). 


Shahih Sunan IbnuMajah — 




Bab: 33. Rukhsah Bersuci dengan Bekas Air Wudhu Wanita 
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301-376. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya sebagian istri 
Nabi mandi di bak besar, kemudian Nabi SAW datang untuk mandi 
atau berwudhu. Maka istrinya berkata, ‘Ya Rasulullah! Sesungguhnya 
aku (telah mempergunakannya untuk) mandi jinabah’. Nabi SAW 
menjawab, ‘Air tidak menjadi najis setelah dipakai mandi junub 

Shahih: Al Irwa' (27), Shahih Abu Daud (61), Al Misykah 

(457). 
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302-377. Dari Ibnu Abbas, bahwa salah seorang istri Nabi mandi 
jinabah, kemudian Nabi SAW berwudhu —atau mandi— dari bekas 
air yang digunakan untuk bersuci tersebut. 


Shahih: pengulangan dari hadits sebelumnya. 
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303-378. Dari Maimunah, istri Nabi SAW, bahwa Nabi SAW mandi 
jinabah dari bekas air yang digunakan untuk mandi jinabah. 


La yujmb berasal dari kata ajrtaba, artinya; air tidak akan najis karena dipergunakan untuk mandi 
junub, dan tidak akan terpengaruh oleh sisa jinabahnya. 


I ^ I — Shahih Sunan Ibnu Majah 




Shahih: Al Misykah (458). 


Bab: 34. Larangan Berwudhu dengan Air Bekas Bersuci Wanita 
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304-379. Dari Hakam bin Amr, bahwa Rasulullah SAW melarang 
seorang lelaki berwudhu dengan bekas air wudhu seorang perempuan. 

Shahih: Al Misykah (471), Al Irwa' (11), Ar Raudh (798), 
Shahih Abu Daud (75). 
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305-380. Dari Abdullah bin Saijis, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang seorang lelaki imtuk mandi dengan bekas air wudhu 
perempuan, atau seorang wanita imtuk mandi dengan bekas air wudhu 
laki-laki. Tetapi, keduanya melakukan bersama-sama.” 

Shahih: Al Misykah (473). 


Bab: 35. Mandinya Lelaki Dan Perempuan dari Satu Bejana 
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306-382. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku (pernah) mandi bersama 
Rasulullah SAW dari satu bejana.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (70), Ar-Raudh (798, 803), Ta’lig 
‘ala Shahih Ibnu Khuzaimah (238,239). Muttafaq alaih. 
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307-383. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku dan Rasulullah SAW 
pernah mandi dari satu bejana.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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308-384. Dari Ummi Hani', bahwa Rasulullah SAW dan Maimunah 
pernah mandi bersama dari satu benjana, dalam wadah besar yang di 
dalamnya ada bekas-bekas adonan. 

Shahih: Al Irwa' (1/64), Al Misykah (485). 
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309-385. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW dan 
para istrinya pernah mandi dalam satu bejana.” 


Shahih. 


— Shidlih Sunan Ibnu Majah 
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310-386. Dari Ummu Salamah, bahwa dia bersama Rasulullah SAW 
pernah mandi dari satu bejana. 

Shahih: Ar-Raudh (1200). Muslim. 


Bab: 36. Wudhunya Seorang Lelaki Dan Perempuan dari Satu 

Bejana 

oir :ju ^ .rAv-r> > 

.C-IjI ^ 4Ul J J 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y- 

311-387. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Laki-laki dan perempuan 
(suami-istri) pada masa Rasulullah SAW berwudhu dari satu bejana.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (72). Bukhari, tanpa menyebutkan 
lafazh“^///7a'”. 
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312-388. Dari Ummu Shubayyah Al Juhaniyyah, dia berkata, 
“Terkadang tanganku dan tangan Rasulullah SAW berselang-seling 
ketika berwudhu dari satu bejana.” 

Abu Abdullah Ibnu Majah berkata, “Aku mendengar Muhammad 
mengatakan bahwa Ummu Shubayyah adalah Khaulah binti Qais. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 



Kemudian aku menuturkan hal tersebut kepada Abu Zur’ah, dan dia 
mengatakan, ‘Benar’.” 

Hasan-Shahih; Shahih Abu Daud (71). 
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313-389. Dari Aisyah, dari Nabi bahwa mereka berdua berwudhu 
bersama untuk shalat. 

Shahih: Lihat hadits no. 376. 




Bab: 38. Berwudhu dengan Air Laut 
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314-392. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ada seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah 
SAW! Ketika kami berlayar (di laut) dan kami hanya membawa 
sedikit pembekalan air. Apabila kami memakainya untuk berwudhu, 
maka kami akan kehausan; Lalu apakah kami diperbolehkan untuk 
berwudhu dengan air laut?’ Rasulullah SAW menjawab, ‘Laut adalah 
suci airnya dan halal bangkainya ’. ” 

Shahih: Al Irwa'. Shahih Abu Daud (71), Al Misykah (479), 
Ash-Shahihah (480). 


nsoi — Shahih Sunan IbnuMajah 
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315-393. Dari Ibnu Al Firasi, dia berkata, “Aku pernah mencari ikan 
di laut dan aku membawa sebuah tas dari kulit yang aku penuhi 
dengan air tawar, sedangkan aku berwudhu dengan air laut. Lalu aku 
ceritakan hal tersebut kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau 
bersabda, ‘Laut itu suci airnya, halal bangkainya ’. ” 

Shahih; Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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316-394. Dari Jabir, bahwa Nabi SAW pemeih ditanya tentang air laut, 
lalu beliau menjawab, “Air laut adalah suci airnya dan halal 
bangkainya. ” 

Hasan-Shahih. 
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Bab: 39. Orang yang Membantu Menuangkan Air Wudhunya 
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317-395. Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Nabi keluar untui 
buang hajat. Ketika beliau kembali, aku memberikan air dalam bejanJ 
kecil, dan saya menuangkannya. Beliau membasuh kedua tangannya 
membasuh wajahnya. Ketika hendak membasuh kedua lengannya, 
ternyata jubahnya sesak, maka Nabi mengeluarkan (kedua tangannya) 
dari balik jubah. Lalu beliau membasuh kedua lengannya dan 
mengusap kedua sepatunya, kemudian mengeijakan shalat bersama 
kami.” 

Shahih: Al Irwa' (97). Muttafaq alaih. Akan tetapi perkataan A] 
Mughirah ^‘‘Binaa” adalah salah, karena di dalam kisah ini Mughirah 
mengikuti Abdurr 2 ihman bin Auf, sebagaimana tertera dalam kitab 
Shahihain. 
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318-396. Dari Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz, dia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW dengan air suci yang dipergunakan 
untuk berwudhu. Lalu beliau bersabda, ‘Tuangkanlah! ’ Kemudian aku 
menuangkannya; maka kemudian beliau membasuh muka dan kedua 
lengannya. Beliau mengambil air yang baru, lalu mengusapkan bagian 
kepala beliau, depan dan belakangnya, dan beliau membasuh kedua 
kakinya tiga kali-tiga kali.” 

Hasan: Tanpa menggunakan kalimat “Al Ma'ul Jadid”, Shahih 
Abu Daud (117-122). 


I — Shahih Sunan IbnuMajah 




Bab: 40. Apakah Seseorang Yang Baru Bangun Tidur Boleh 
Memasukkan Tangannya Ke Dalam Bejana Sebelum 
Membasuhnya? 
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319-399. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya di 
malam hari, maka janganlah ia memasukkan tangannya ke dalam 
bejana sehingga ia mengguyurnya dua kali atau tiga kali, karena ia 
tidak tahu di mana tangannya berada ” 

Shahih, Al Irwa' (164), Shahih Abu Daud (92, 93). Muttafaq 
alaih. Di dalam hadits Bukhari tidak disebutkan jumlah basuhan atau 
guyuran tangan tersebut. 
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320-400. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bangun dari tidurnya, maka 
hendaklah jangan memasukkan tangannya ke dalam bejana sehingga 
ia mencucinya (terlebih dahulu) ’. ” 

Shahih: Tajiq ‘ala Shahih Ibnu Khuzaimah (136), Shahih Abu 
Daud (93). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — I I 
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321-401. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila 
salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya kemudian hendak 
berwudhu, hendaklah ia jangan memasukkan tangannya ke dalam air 
wudhu sehingga ia mencucinya terlebih dahulu, karena dia tidak 
mengetahui di mana tangannya berada ketika ia tidur ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (93). 
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322-402. Dari Harits, dia berkata, “Ali meminta air, kemudian ia 
mencuci kedua tangannya sebelum memasukkannya ke dalam bejana, 
lantas berkata, ‘Demikianlah aku melihat Rasululah SAW 
melakukannya’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (94-97, 100, 101, 106, 109, 111). 
Muttafaq alaih. 


Bab: 41. Menyebut Nama Allah Sebelum Berwudhu 
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323-403. Dari Abu Sa’id, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
sah wudhunya seseorang yang tidak menyebut nama Allah (saat 
mengerjakannya). ” 


— Shahih Sunan IbnuMajah 



Shahih: Al Irwa' (81), Al Misykah (404), Shahih At-Targhib 
(1/87), Shahih Abu Daud (90). 
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324-404. Dari Sa’id bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak sah 
wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah ” 

Hasan: Dari sumber-sumber yang telah disebutkan di atas. 
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325-405. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak sah 
wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah ’’ 

Hasan: Dari dua sumber yang pertama. 
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326-406. Dari Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan 
tidak sah wudhu seseorang yang tidak dengan menyebut nama Allah. ” 

Hasan: Adh-Dha ’ifah (2166,4806). 


Shahih Sunan IbnuMajah — 



Bab: 42. Mendahulukan Yang Kanan dalam Berwudhu 
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327-407. Dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW menyukai untuk 
mendahulukan anggota yang kanan dalam bersuci apabila beliau 
bersuci, dan dalam melangkah apabila beliau berjalan, serta dalam 
menyisir apabila beliau bersisir, dan dalam memakai sandal apabila 
beliau mengenakannya. 

Shahih: Al Irwa' (93), Ta’lig ‘ala Shahih Ibnu Khuzaimah 
(178), Mukhtashar Asy-Syama'U (69). Muttafaq alaih. 
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328-408. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila kamu sekalian berwudhu, maka mulailah dari yang sebelah 
kananmu ” 

Shahih: (401). 


Bab: 43. Berkumur-Kumur Dan Beristinsyaq (Menghirup Air 
Dengan Hidung) Dengan Satu Tangan 
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329-409. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berkumur-kumur 
dan menghirup air dengan hidung dari satu cidukan tangannya. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 



Shahih: Shahih Abu Daud (126). 
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33(M10. Dari Ali, bahwa Rasulullah SAW berwudhu kemudian 
bericumur-kumur tiga kali dan menghirup air dari hidung tiga kali dari 
satu raupan tangan. 

Shahih: Shahih Abu Daud (100). 
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331-411. Dari Abdullah bin Zaid Al Anshari, dia berkata, “Rasulullah 
SAW mendatangi kami lalu meminta air wudhu, maka aku pim 
membawakan air untuknya, kemudian beliau berkumur-kumur dan 
menghirup air dari hidung dari satu tangannya.” 

Shahih: Al Misykah (112), Shahih Abu Daud (110). Muttafaq 

alaih. 


Bab: 44. Anjuran Untuk Mengerjakan Istinsyaq Dan Istinsyar 
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332-406. Dari Salamah bin Qais, dia berkata, “Rasulullah berkata 
kepadaku, ‘Apabila kamu berwudhu, maka bersihkan hidung;^^ dan 
apabila cebok, maka ganjilkanlah ” 

Shahih: Ahadits Ash-Shahihah (1305). 
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333-413. Dari Laqith bin Shabirah, dia berkata, “Aku pernah bertanya, 
‘Wahai Rasulullah SAW, beritahu padaku tentang wudhu!’ Beliau 
bersabda, ‘Sempurnakanlah^^* wudhu dan bersungguh-sungguhlah 
dalam melakukan istinsyag, kecuali jika kamu sedang berpuasa ’’ 

Shahih: Shahih Abu Daud (130), Al Misykah (405). 
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334-414. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
"Istinsyar-lah (keluarkan kotoran dari hidung) dua kali dengan 
sungguh-sungguh atau tiga kali ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (129). 
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Fantsur; ada yang mengatakan fantsur berasal dari kata natsara — -fantaisara, yaitu menggerakkan 
ujung hidungnya untuk mengeluarkan kotoran yang ada di dalamnya. 

^ Asbighil wudhu, artinya; sempurnakanlah dan bersungguh-sungguhlah berwudhu. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 



335-415. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa berwudhu, hendaklah ia ber-istinsyar; dan barangsiapa 
beristinja' dengan batu, hendaklah mengganjilkannya ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (128), Ar-Raudh (1145). Muttafaq 

alaih. 


Bab: 45. Wudhu dengan Sekali-Sekali 
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336-417. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW berwudhu satu cidukan-satu cidukan.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (127). Bukhari. 
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337-418. Dari Umar, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
ketika perang Tabuk, beliau berwudhu satu kali-satu kali.” 

Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 46. Wudhu dengan Tiga Kali-Tiga Kali 
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338-419. Dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, “Aku pernah melihat 
Utsman dan Ali berwudhu tiga kali-tiga kali dan keduanya berkata, 
"Demikianlah cara wudhu Rasulullah SAW’.” 

Shahih: Al /rwa' (89), Ar-Raudh (662). Muttafaq alaih. 
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339-420. Dari Ibnu Umar, bahwa dia berwudhu tiga kali-tiga kali, dan 
dia menisbatkan hal itu kepada Nabi SAW.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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340-421. Dari Aisyah dan Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berwudhu 
tiga kali-tiga kali. 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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341-422. Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu tiga kali-tiga kali dan mengusap 
kepalanya sekali.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (100). 


I — Shahih Sunan IbnuMajah 
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342-423. Dari Abu Malik Al Asy’ari, dia berkata, “Rasulullah SAW 
berwudhu tiga kali-tiga kali.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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343-424. Dari Rubayyi’ binti Muawwizd bin Afra', bahwa Rasulullah 
SAW berwudhu tiga kali-tiga kali. 

Shahih: Shahih Abu Daud (117). 


Bab: 48. Anjuran Berhemat dalam Wudhu dan Larangan 
Berlebih-lebihan 
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344-428. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Seorang Arab badui 
datang kepada Nabi SAW, kemudian bertanya kepada beliau tentang 
wudhu, maka Nabi SAW memperlihatkan padanya tiga kali-tiga kali, 
lalu bersabda, ‘Beginilah cara berwudhu. Barangsiapa melebihkan 
bilangan tersebut, maka dia telah bertindak buruk atau melebihi batas 
atau telah berbuat aniaya ” 

Hasan-Shahih: Al Misykah (417), Shahih Abu Daud (124). 


Shahih Sunan IbnuMajah — 11 
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345-429. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku pernah bermalam di 
rumah bibiku, Maimunah. Nabi SAW berdiri lalu berwudhu dari air 
yang tersimpan dalam kulit, beliau hemat sekali dalam 
menggunakannya. Lantas aku pun berdiri dan berbuat seperti yang 
beliau perbuat.” 

Shahih: Al Irwa' (30). Muttafaq alaih. 


Bab: 49. Menyempurnakan Wudhu 



346-432. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah memerintahkan 
kami untuk menyempurnakan wudhu.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (769). 
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347-433. Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan suatu 
amalan yang jika kalian mengerjakannya, Allah akan menghapus 
dosa-dosa dan menambah kebaikan kalian? ” 


^ Syannah adalah tempat air yang terbuat dari kulit milik seorang budak yang sudah dimerdekakan. 
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Mereka (para sahabat) menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!” Beliau 
bersabda, “Menyempurnakan wudhu atas hal-hal yang tidak disuka, 
memperbanyak langkah ke masjid dan menanti shalat sesudah 
shalat. ” 

Hasan-Shahih, At-Ta’Ug Ar Raghib (1/97). Shahih At-Targhib 
(188,309). 
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348-434. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Penghapus dosa-dosa adalah menyempurnakan wudhu atas hal-hal 
yang tidak disuka, memperbanyak langkah ke masjid dan menanti 
shalat sesudah shalat. ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (187, 308). Muslim, dengan riwayat 
yang lebih sempurna. 


Bab: 50. Menyela-Nyela Jenggot Ketika Berwudhu 
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349-435. Dari Amar bin Yasir, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW menyela-nyela^^ jenggotnya dalam berwudhu.” 

Shahih: Ar-Raudh (475). 


Yukhallil, AuTakhlU adalah menyela-nyela jenggot ketika berwudhu agar terkena air. 
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350-436. Dari Utsman, bahwa ketika Rasulullah SAW berwudhu dan 
menyela-nyela j enggotnya. 

Shahih: Shahih Abu Daud (98), Takhrij Al Mukhtar (325-328). 
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351-437. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
berwudhu, maka beliau menyela-nyela jenggotnya dan 
merenggangkan jari-jarinya dua kali.” 

Shahih; tanpa kata “Marratain". Al Irwa' (92), Shahih Abu 
Daud {m). 
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352-439. Dtui Abu Ay)nib Al Anshari, dia berkata, “Aku melihat 
Rtisulullah SAW berwudhu dan menyela-nyela jenggotnya.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 51. Mengusap Kepala 


o oy^y y^y «y 0 yf i yOyOy ^ 

ji ^ ji cAil ^^->0 ^ . 11 • -T O r 

yy ^ y y y y 

jui s oir ay 01 


— Shahih Sunan IbnuMajah 
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353-440. Dari Yahya, bawa dia berkata kepada Abdullah bin Zaid 
(kakek Amr bin Yahya), “Apakah kamu dapat memperlihatkan 
kepadaku bagaimana Rasulullah SAW berwudhu?” Maka Abdullah 
menjawab, “Ya, tentu!” Kemudian dia meminta air untuk berwudhu, 
lalu mengguyur kedua tangannya dan membasuh dua kali. Kemudian 
berkumur-kumur dan menghisap air ke hidung, lalu menghembusnya 
keluar tiga kali. Kemudian membasuh mukanya tiga kali, lalu 
membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali sampai kedua siku. 
Kemudian mengusap kepala dengan kedua tangannya. Dia jalankan 
kedua tangannya ke belakang dan mengembalikannya ke depan, dia 
mulai mengusap dari depan kepala kemudian menggerakkannya 
sampai tengkuknya. Kemudian mengembalikan keduanya ke tempat 
semula dia memulai, lalu membasuh kedua kakinya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (109), Ta’lig ‘ala Shahih Ibnu 
Khuzaimah (173). Muttafaq alaih. 
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354-441. Dari Utsman bin Afan, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW berwudhu dan mengusap kepalanya satu kali.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (96), Ar-Raudh (306). 
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355-442. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW mengusap 
kepalanya satu kali.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (104). 
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356-443. Dari Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kepaleuiya satu 
kali.” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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357-444. Rubayyi’ binti Muawwidz bin Afra’, dia berkata, 
“Rasulullah SAW berwudhu dan mengusap kepalanya sekali.” 

Hasan, Shahih Abu Daud (121). Ringkasan hadits yang telah 
lewat (396). 


Bab: 52. Membasuh Dua Telinga 
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358-445. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW membasuh kedua 
telinganya, bagian dalamnya dengan jari telunjuk dan jempolnya 
mengusap kedua telinganya yang bagian luar, beliau mengusap b^ian 
luar kedua telinganya ini serta bagian dalamnya. 

Hasan-Shahih: Al /rwa' (90). 
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359-446. Dari Rubayyi’, bahwa Nabi SAW mengusap bagian luar 
kedua telinganya serta bagian dalamnya. 

Hasan: Shahih Abu Daud (117). 
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360-447. Dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz binti Afra, dia berkata, 
“Nabi SAW berwudhu, beliau memasukkan kedua jarinya ke bagian 
dalam liang telinganya.” 

Hasan: Shahih Abu Daud (122), Al Misykah (414). 
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361-448. Dari Al Miqdam bin Ma’dikarib, bahwa Rasulullah SAW 
berwudhu dengan mengusap kepalanya dan kedua telinganya, bagian 
luar dan dalamnya. 

Shahih: Shahih Abu Daud (112,114). 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 



Bab: 53. Dua Telinga Termasuk Kepala 
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362-449. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Dua telinga termasuk kepala ” 

Hasan: Al Irwa' (84), AshShahihah (36), Shahih Abu Daud 
(123). 


:Jl5 S r4:.C.f J .lo .-mt 

••f' J| ■*' •' "• 1^" f" ^ 

OC J UO J 


363-450. Dari Abu Umamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
telinga termasuk kepala.” Beliau mengusap kepalanya sekali dan 
mengusap kedua tempat mengalirnya air mata.^^ 

Hasan: Tanpa memakai lafazh “Mashul ma'gain”. Shahih Abu 
Daud (123), Al Misykah (416), AshShahihah (36). 






364-451. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua 
telinga termasuk bagian kepala. ” 

Hasan: Dari sumber-sumber terdahulu. 


^ Al Ma'qam, A! Ma'gu. adalah ujung mata di dekat hidung. 
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Bab: 54. Menyela-Nyela Jari Tangan Dan Jari Kaki 
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365-452. Dari Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW berwudhu, beliau menyela-nyela jari-jari kakinya 
dengan jari kelingkingnya.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (135), Al Misykah (407), Ar-Raudh 

(475). 
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366-453. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Apabila kamu berdiri untuk shalat, maka sempurnakan wudhu dan 
jadikanlah (basuhlah) air di sela-sela jari-jari tangan dan kakimu ’. ” 

Hasan-Shahih: Ash-Shahihah (1306), Al Misykah (406). 
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367-454. Dari Laqith bin Shabirah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sempurnakanlah wudhu dan sela-selalah di antara jari-jari 
(tangan dan kaki) ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (130), Al Irwa '. 
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Bab: 55. Membasuh Urat Besar di Atas Tumit 
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368-456. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, “Suatu ketika 
Rasulullah SAW melihat suatu kaum yang sedang berwudhu, 
sedangkan pada tumit^^ mereka ada bagian yang tidak terkena air. 
Maka beliau bersabda, ‘Celakalah bagi orang-orang yang tidak 
membasuh tumitnya (dengan sempurna) dari api neraka. Oleh sebab 
itu, sempurnakanlah wudhu 

Shahih: Shahih Abu Daud (87). Muslim. 
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369-32. Tambahan. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Celakalah orang-orang yang tidak membasuh tumitnya 
(dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka ’. ’’ 

Shahih: Muslim. 
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Wa a 'qabahum taluhu; Al A 'qab adalah bentuk jamak dari kata aqiba, yaitu bagian belakang telapak 
kaki. Taluhu adalah bagian yang berwarna putih, yang tampak di telapak kaki karena tidak terkena air 
wudhu. 
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370-457. Dari Abu Salamah, dia berkata: Aisyah melihat 
Abdurrahman yang sedang berwudhu, maka Aisyah berkata, 
“Sempurnakanlah wudhu! Karena aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Celakalah orang yang tidak membasuh tumitnya^^ 
(dengan sempurna) (dan baginya) api neraka ” 

Shahih: Muslim. 
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371-458. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Celakalah orang-orang yang tidak mambasuh tumitnya (dengan 
sempurna) (dan bagi mereka) api neraka. ” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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372-459. Dari Jabir bin Abdullah, aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Celakalah orang-orang yang tidak mambasuh 
tumitnya (dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka. ” 


Shahih: (253). 
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58 


Al Aragib adalah bentuk jamak daii 


kata urqub, yaitu; 


otot tebal di atas tumit kaki manusia. 
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373-460. Dari Khalid bin Walid, dari Yazid bin Abu Sufyan, dari 
Syurahbil bin Hasanah dan Amr bin Ash, masing-masing dari mereka 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sempurnakanlah 
wudhu, celakalah orang-orang yang tidak membasuh tumitnya 
(dengan sempurna) (dan bagi mereka) api neraka. ” 

Shahih: Ash-Shahihah (872). 


Bab: 56. Membasuh Dua Kaki 
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374-461. Dari Abu Hayyah, dia berkata, “Aku melihat Ali berwudhu, 
dia membasuh kedua keikinya sampai tumit, lantas berkata, ‘Aku 
bermaksud memperlihatkan kepada kalian cara bersuci Nabi kalian 
SAW’.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (105). 
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375-462. Dari Miqdam bin Ma’dikarib bahwa Rasulullah SAW ketika 
berwudhu, beliau membasuh kedua kakinya tiga kali-tiga kali. 

Shahih: Shahih Abu Daud (112). 
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376-463. Dari Rubayyi’, dia berkata, “Ibnu Abbas datang kepadaku 
dan bertanya kepadaku tentang hadits ini, —-yaitu haditsnya yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan membasuh kedua 
kakinya—. Ibnu Abbas berkata, ‘Sesimgguhnya orang-orang menolak 
untuk mengeijakan hal ini, sedangkan aku tidak mendapati dalam 
Kitab Allah kecuali mengusap kaki’.” 

Hasan: Tidak termasuk perkataannya “Fa qaala ibnu Abbas... ” 
karena munkar (perawinya dha ’if). Shahih Abu Daud (117). 


Bab: 57. Berwudhu Seperti Yang Diperintahkan oleh Allah SWT 
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377-464. Dari Utsman bin Affan, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menyempurnakan wudhu seperti apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya, maka sesungguhnya shalat-shalat 
wajib (yang dikerjakannya) menjadi kafarat (penghapusan dosa) dari 
shalat ke shalat lainnya." 

Shahih: Shahih At-Targhib (1/78,85). Muslim. 
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378-465. Dari Rifa’ah bin Rafi’, bahwa dia pernah duduk di samping 
Nabi SAW. Beliau bersabda, "Sesungguhnya shalat seseorang tidak 
akan sempurna sehingga dia menyempurnakan wudhunya seperti apa 
yang telah diperintahkan Allah SWT, yaitu membasuh mukanya dan 
tangannya sampai ke siku, juga mengusap kepalanya serta membasuh 
kedua kakinya sampai ke siku. ” 

Shahih: Shahih At-Targhib (1/93), Shahih Abu Daud (804). 


Bab: 58. Memercikkan Air Sesudah Benvudhu 
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379-466. Dari Al Hakam bin Sufyan Ats-Tsaqafi, bahwasanya dia 
melihat Rasulullah SAW berwudhu dan mengambil air setelapak 
tangan kemudian memercikkannya ke kemaluannya. 


Shahih: Al Misykah (361), Shahih Abu Daud (159), Tamam Al 
Minnah. 
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380-467. Dari Zaid bin Haritsah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Jibril telah mengajarkan aku cara berwudhu dan telah 
memerintah aku untuk memercikkan air ke bawah bajuku, yaitu 
tempat keluar kencing, sesudah wudhu ” 


— Shahih Sunan IbnuMajah 



Hasan: Tanpa kata “/4/ Amr” (yaitu perintah Jibril kepada Nabi 
SAW). Al Misykah (366), Adh-Dha’ifah (1312), Ash-Shahihah (841), 
Shahih Abu Daud{\S9). 
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381-469. Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW berwudhu, maka 
beliau memercikkan air ke kemaluannya.” 


Shahih. 


Bab: 59. Menyeka Air dengan Sapu Tangan (Handuk) Sesudah 

Wudhu dan Mandi 
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382-470. Dari Ummu Hani' binti Abu Thalib, bahwa di tahim 
penaklukan kota Makkah, Rasulullah SAW berdiri di kamar 
mandinya, lalu Fathimah menutupi tempat itu untuknya; dan sesudah 
mandi, beliau mengambil kainnya dan menyelubungi^ badannya 
dengan kain itu. 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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^ Fal lahafa bihi, artinya; menyelubunginya sehingga menjadi seperti handuk yang berguna untuk 
menyeka bekas air di tubuh. 
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383-472. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku mendatangi Rasulullah 
SAW dengan membawa kain tatkala beliau selesai mandi junub, lalu 
beliau mengembalikannya dan menyeka air dari badannya.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (243). Muttafaq alaih. 
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384-473. Dari Salman Al Farisi, bahwa Rasulullah SAW berwudhu, 
kemudian beliau membalikkan jubah bulu wol yang dikenakan, lalu 
mengusap wajahnya dengan kain itu. 


Hasan: Ar-Raudh (341). 


Bab: 60. Apa yang Dibaca Sesudah Berwudhu 
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385-475. Dari Umar bin Khaththab, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidak ada seorang muslim yang berwudhu kemudian 
membaguskan wudhunya, lalu membaca; Asyhadu an laa ilaaha 
illallahu wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu wa rasuluhu 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya); kecuali akan 
dibukakan baginya delapan pintu surga, dia yang boleh dimasukinya 
dari arah mana saja yang dikehendakinya ” 


— Shahih Sunan IbnuMajah 



Shahih: Al lrwa\96\ Shahih Abu Daud (162), Shahih At- 
Targhib (219). Muslim. 


Bab: 61. Berwudhu dengan Air dari Dalam Bejana Tembaga 
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386-476. Dari Abdullah bin Zaid, sahabat Nabi SAW, dia berkata, 
“Rasulullah SAW datang kepada kami, lalu kami keluarkan untuknya 
air dalam bejana^’ tembaga,^^ kemudian beliau berwudhu dengan air 
itu.” 

Shahih: Al Irwa' (28), Shahih Abu Daud (89). Bukhari. 
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387-477. Dari Zainab binti Jahsy, bahwa dia mempunyai bejana untuk 
mencuci yang terbuat dari tembaga. Dia berkata, “Aku pernah 
menyisir rambut Rasulullah SAW dalam bejana itu.” 

Shahih. 
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388-478. Dari Abu Hurairah, bawa Nabi SAW berwudhu dari air 
dalam tembaga. 

Hasan: Hadits ini adalah ringkasan dari hadits no. 364. 
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At-Taur, yaitu; bejana yang terbuat dari tembaga atau batu yang dipergunakan untuk berwudhu. 
Shufr, yaitu; tembaga yang warnanya menyerupai warna emas. 
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Bab: 62. Benvudhu Karena Tidur 
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389-479. Dari Aisyah, dia berkata, “Pernah Rasulullah SAW tidur 
hingga mendekur, kemudian berdiri dan shalat tanpa berwudhu.” 

Ath-Thanafisi berkata, “Waki’ mengatakan, maksudnya yaitu beliau 
tidur dalam posisi sujud.” 

Shahih: Ash-Shahihah (2925). 
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390-480. Dari Abdullah, bahwa Rasulullah SAW tidur hingga 
mendekur, kemudian beliau bangun dan mendirikan shalat. 

Shahih: Ash-Shahihah (2925). 
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391-482. Dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Mata itu pengikat dubur,maka barangsiapa tidur, 
hendaklah dia berwudhu. ” 


Hasan: Al Misykah (316), Al Irwa' (113), Shahih Abu Daud 
(198), Tamam Al Minnah. 


“ Wika'us-sahi; Al Wika' adalah sesuatu yang mengikat lubang tempat air dari kulit ataupun lubang- 
lubang lainnya. Sementara As-Sahi, yaitu; nama lain dari anus. 


— Shahih Sunan IbnuMajah 
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192-483. Dari Shafwan bin Assal, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk tidak melepas sepatu (khuj) kami selama 
tiga hari, kecuali jika junub, tetapi tidak memerintah melepaskannya 
lantaran buang air besar atau kencing.” 


Hnszn: Al lrwa\m). 


Bab: 63. Wudhu Karena Menyentuh Dzakar 
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393-484. Dari Busrah binti Shafwan, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Apabila salah seorang di antara kalian manyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia berwudhu 

Shahih: Al Misykah (319), Al Inva' (116), Shahih Abu Daud 
{174), Ar-Raudh (m). 
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394-485. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Apabila seseorang di antara kalian menyentuh 
kemaluannya, maka wajib atasnya untuk berwudhu ” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelunmya. 


ShahihSunanIbnuMaJah — 



395-486. Dari Ummu Habibah, dia bericata, “Barangsiapa menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah dia berwudhu.” 

Shahih, Dengan sumber hadits sebelumnya, Al Irwa '(117). 
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396-487. Dari Abu Ayyub, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsipa menyentuh kemaluannya, 
maka hendaklah dia berwudhu \ ’’ 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 64. Rukhshah (Keringanan) Dalam Hal Menyentuh Dzakar 
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397-488. Dari Talq Al Hanafi, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW ditanya tentang (hukum) menyentuh kemaluan. 
Beliau menjawab, ‘Tidak perlu berwudhu dalam masalah itu, karena 
kemaluan adalah bagian dari tubuhmu ” 

Shahih: Al Misykah (320), Shahih Abu Daud (175). 


— Shahih Sunan IbnuMajah 



lab: 65. Wudhu Karena Sesuatu yang Berubah Oleh Kayu Bakar 
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398-488. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, 
^Benvudhulah dari sesuatu yang berubah oleh api." Ibnu Abbas 
berkata, “Apakah aku berwudhu dengan (mandi) air panas?” Maka 
Abu Hurairah menjawab, “Wahai, anak saudaraku! Apabila kamu 
mendengar hadits dari Rasulullah SAW, maka janganlah kamu 
mengambil perumpamaan lain.” 

Hasan: Seperti ringkaseui pada hadits no. 22 tanpa 
menggunakan kalimat “Tawadhdha'u...". Ini menurut riwayat 
Muslim. Shahih Abu Daud (188). 
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399-491. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah bersabda, 
‘Berwudhulah kalian karena sesuatu yang disentuh (dimasak) api ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (188). Muslim. 


Bab: 66. Rukhshah (Keringanan) Dalam Hal Sesuatu yang 
Berubah Oleh Api 
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400-493. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Saat Rasulullah makan bala 
kambing, kemudian beliau mengusap kedua tangannya dengan kaa 
tebal*^ yang ada di bawahnya, kemudian beliau berdiri untul 
melaksanakan shalat, lalu shalatlah beliau.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (181,184). Muttafaq alaih. 
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401-494. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkaUi, “Nabi SAW, Ab« 
Bakar dan Umeir, mereka makan roti dan daging dan mereka tidak 
berwudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (185). 
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402-495. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Aku pernah hadir pada jamuan 
makan malam Al Walid atau Abdul Malik. Ketika tiba waktu untuk 
shalat, aku langsung bergegas untuk berwudhu. Lantas Ja’far bin Amr 
bin Umayah berkata, ‘Aku bersaksi atas nama ayahku’ bahwa 
sesungguhnya dia menyaksikan Rasulullah SAW m 2 ikan dari sesuatu 
yang berubah (dimasak) dengan api, kemudian beliau langsung shalat 


Mishin, yaitu; baju dari kain yang tebal. 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 



|anpa mengulang wudhunya lagi. Ali bin Abdullah bin Abbas berkata, 
‘Aku menyaksikannya dari ayahku juga seperti itu’.” 

Shahih: Al Irwa' (1926). Muttafaq alaih. 
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403-496. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
diberi bahu kambing, kemudian beliau memakannya, lalu shalat dan 
tidak menyentuh air.” 


Shahih; Al Misykah (325). 
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404-497. Dari Suwaidi bin Nu’man Al Anshari, bahwa mereka pergi 
bersama Rasulullah SAW ke Khaibar. Ketika mereka sampai di Ash- 
Shahba',^ beliau mengeijakan shalat Ashar. Lalu beliau meminta 
makanan, maka tidak diberikan kecuali sawiq. Kemudian mereka 
makan, minum, lalu beliau meminta air untuk berkumur-kumur, 
kemudian berdiri dan shalat bersama kami (mengimami kami). 

Shahih: Bukhari. 


^ Ash-Shahba' adalah nama suatu tempat di dekat daerah Khaibar. 
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405-498. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW makan bahu 
kambing, kemudian berkumur-kumur dan mencuci kedua tangannya 
lalu shalat. 

Shahih: Mukhtashar Asy-Syama'il (149). 


Bab: 67. Berwudhu Karena Makan Daging Unta 
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406-499. Dari Al Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW 
ditanya tentang berwudhu karena memakan daging unta. Beliau 
menjawab, ’Berwudhulah kalian karena itu ” 

Shahih: Al Irwa' (1/152), Shahih Abu Daud{\ll). 
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407-500. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk berwudhu sesudah makan daging unta, 
dan untuk tidak (memerintahkan untuk) berwudhu sesudah makan 
daging kambing.” 


Shahih: A//rwa'(118). 


— Shahih Sunan [bnuMajah 
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408-502. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Berwudhulah kalian karena makan 
daging unta, dan janganlah berwudhu karena makan daging 
kambing... Shalatlah kalian di tempat-tempat istirahatnya kambing, 
dan janganlah kalian shalat di tempat-tempat berbaringnya^^ unta’. ” 

Shahih; Ada beberapa kalimat yang dihilangkan karena terdapat 
kelemahan. Shahih Abu Daud (177). 


Bab: 68. Berkumur Lantaran Meminum Susu 
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409-503. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Berkumur-kumurlah kalian karena meminum susu, karena 
sesungguhnya ia mengandung lemak. ” 

Shahih; y^s/j-S/ja/iiTia/i (1361,190). 
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410-504. Dari Ummu Salamah —istri Nabi SAW— dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila kalian meminum susu, maka 
berkumur-kumurlah, karena sesungguhnya ia mengandung lemak’. ’’ 


Ma athin al ibil adalah tepat mendenimnya unta di sekitar sumber air. 


Shahih Sunan Ibnu Majah — 



Hasan-Shahih: Ash-Shahihah. 
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411-505. Dari Sahi bin Sa’ad As-Sa’idi, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘‘’Ber kumur-kumurlah kalian karena meminum susu, 
sesungguhnya ia mengandung lemak.'" 

Shahih: Ash-Shahihah. 
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Bab: 69. Berwudhu Karena Mencium Istri 
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412-507. Dari Urwah bin Zubair, dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW 
mencium salah seorang istrinya lalu beliau pergi untuk mengerjakan 
shalat tanpa mengulang wudhunya. Aku berkata, “Bukankah yang 
dimaksud ‘dia’ (salah seorang istri beliau) adalah engkau sendiri!” 
Maka Aisyah tertawa. 

Shahih: Al Misykah (323), Shahih Abu Daud (171). 


Bab: 70. Berwudhu Karena Mengeluarkan Air Madzi 
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— Shahih Sunan IbnuMajah 





113-509. Dari Ali, dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya mengenai 
laadzi,^ beliau menjawab, ‘Keluarnya madzi mewajibkan berwudhu; 
ian keluarnya air mani mewajibkan mandi ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (200), Al Irwa ' (47, 125). 
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414-510. Dari Miqdad bin Al Aswad, bahwa dia bertanya tentang 
seorang laki-laki yang mendekati (menggauli) istrinya, akan tetapi 
tidak kelueir mani, maka Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah 
seorang di antara kalian ada yang mengalami hal itu, hendaknya dia 
memercikkan kemaluannya dengan air, maksudnya supaya dia 
mencuci dan berwudhu. ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (201). 
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415-511. Dari Sahi bin Hunaif, dia berkata, “Aku adalah seseorang 
yang mudah mengeluarkan madzi. Oleh sebab itu, aku sering mandi. 
Maka, aku pun bertanya kepada Rasulullah SAW (tentang hal ini), dan 


‘^Al tAadzi adalah air kental yang biasanya keluar ketika betsenda gurau dan bercumbu (tanpa jima’). 


Shahih Sunan IbnuMajah — 




beliau menjawabnya, ‘Sesungguhnya cukup bagimu untuk berwudhu 
karena hal tersebut’. Aku kembali bertanya, ‘Bagaimana dengan 
madzi yang mengenai baju?’ Beliau menjawab, ‘Sesungguhnya cukup 
bagimu seraup air, untuk kamu percikkan pada bagian bajumu yang 
kamu pandang terkena madzi ” 

Hasan: Shahih Abu Daud (204). 


Bab: 71. Berwudhu Sebelum Tidur 
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416-513. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bangun untuk 
shalat di malam hari, kemudian beliau masuk ke kamar mandi untuk 
membuang hajatnya. Kemudian, beliau membasuh muka dan kedua 
tangannya, lantas kembali tidur. 

Shahih: Hadits ini merupakan ringkasan dari hadits berikutnya 
(no.l381). 


Bab: 72. Berwudhu Untuk Setiap Kali Shalat, Dan Shalat Lima 
Waktu Dengan Satu Kali Wudhu 
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417-515. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW selalu 
berwudhu imtuk setiap shalat, sedangkan kami shalat lima waktti 
hanya dengan satu kali wudhu.” 


Shahih: Shahih Abu Daudil^T). Bukhari. 


^^^1 — Shahih Sunan Ibnu Majah 
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418-516. Dari Buraidah, bahwa Nabi SAW berwudhu untuk setiap 
kali shalat. Kemudian tatkala hari penaklukan Makkah, beliau shalat 
lima waktu dengan satu kali wudhu. 

Shahih: Shahih Abu Daud (164). Muslim. 
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419-517. Dari Al Fadhl bin Al Mubasysyir, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Jabir bin Abdullah melakukan shalat lima waktu dengan 
sekali wudhu. Maka aku pun berkata, ‘Apa yang kamu lakukan ini?’ 
Jabir beikata, ‘Aku pernah melihat Rasulullah SAW berbuat seperti 
ini, maka aku pun berbuat seperti yang beliau SAW perbuat’.” 

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya. 


Bab: 74. Tidak Wajib Berwudhu Kecuali Bagi Orang yang 

Berhadats 
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420-519. Dari Sa’id dan Abbad bin Tamim, dari pamannya, dia 
berkata, “Dilaporkan kepada Rasulullah SAW tentang seorang lelaki 


Shahih Sunan IbnuMajah — U^^li 



yang merasakan sesuatu dalam shalatnya; Maka beliau menjawab, 
‘Tidak (benvudhu), sehingga ia benar-benar mencium baunya atau 
mendengar suara (kentut)nya ” 

Shahih: Al Irwa' (107), Ta’lig ‘ala Shahih Ibnu Khuzaimah 
(1018), Shahih Abu Daud (168). Muttafaq alaih. 
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421-520. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya mengenai hukum ragu-ragu apakah telah berhadats 
atau tidak di dalam shalat,^’ maka beliau menjawab, 'Janganlah dia 
meninggalkan shalat, sehingga mendengar suara (kentut) atau 
mencium baunya \ ” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 




• r • X 

•pij j’ ^3^ 


422-521. Dari Abu Huraitah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda. 
Tidak diharuskan benvudhu, kecuali mendengar suara (kentut) atau 
terasa anginnya” 

Shahih: Al Irwa' (1/145), Al Misykah (310), Shahih Abu Daud 
(169). Muslim. 


" Naskah asli hadits ini menerangkan tentang syak (ragu-n^). 


— Shahih Sunan Ibnu Majah 
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423-522. Dari Muhammad bin Amru bin Atha’, dia berkata, “Aku 
melihat As-Saib bin Yazid^ mencium pakaiannya, lalu aku pun 

bertanya, "Mengapa kamu berbuat seperti itu?’ Dia menjawab, 
"Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidak harus berwudhu, kecuali karena mencium baunya atau 
mendengar suaranya (kentut) ” 

Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 75. Kadar Air yang Tidak Menjadi Najis 
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424-523. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata, ""Aku mendengar 
Rasululah SAW ditanya tentang air yang ada di tanah (padang tandus) 
serta disinggahi oleh binatang melata dan binatang buas. Maka 
Rasulullah SAW menjawab, ‘Jika air itu mencapai dua kulla, maka 
tidak ada suatu pun yang dapat membuatnya menjadi najis ” 


Shahih: Al Misykah (477), Al Irwa' (23), Shahih Abu Daud (56, 
57), At-Ta ’liq ‘ala At-Tankil (2/5). 


^ Yang benar, Ibnu Khabbab. Lihat An-Naktu A2h‘Zhar/(3/16\) dan Al Ithrah (96), Mushannaflbnu Abu 
Syaibah (2/429). 
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425-524. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, 'Apabila air itu dua kulla atau tiga kulla, maka tidak ada 
sesuatu yang dapat membuatnya menjadi najis ” 

Shahih: Dengan sumber yang sama. 


Bab: 76. Telaga Air 




V I Jl5 4^1 ^ ^ t T ^ 

^ J' J' J' y 

1''!'''^ >> .r >> sf j'j 

.UjU:>-j 


426-526. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya air itu tidak ada yang dapat 
mermjiskannya’. Maka, kami pun minum airnya sampai puas dan 
membawanya.” 

Shahih: Al Misykah (478), Shahih Abu Daud (59), Al Irwa' 
{\4\At-Ta’liq ‘alakalahAd-Dahasy. 


Bab: 77. Kencing Bayi yang Behini Diberi Makanan 
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427-528. Dari Lubabah binti Al Harits, dia berkata, “Al Husein bin 
Ali kencing di pangkuan Nabi SAW.” Lubabah berkata, “Ya 


— Shahih Sunan IbnuMajah 



Rasulullah, berikanlah pakaianmu kepadaku dan kenakanlah pakaian 
yang lain!” Kemudian beliau bersabda, “Baju yang terkena kencing 
bayi laki-laki cukup dipercikkan air, dan dicuci Jika terkena kencing 
bayi perempuan. ” 

Hasan-Shahih: Al Misykah (501), Shahih Abu Daud (399). 
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428-523. Dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW disodori seorang bayi 
lelaki, kemudian bayi itu mengencinginya, beliau lantas memercikkan 
bajunya dengan air dan tidak mencucinya.” 

Shahih: Muttafaq alaih. 
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429-530. Dari Ummu Qais binti Mihshan, dia berkata, “Aku 
berkunjung kepada Rasulullah SAW bersama bayi laki-lakiku yang 
belum makan makanan apapun. Kemudian dia mengencingi beliau, 
lalu Nabi SAW meminta air dan memercikkan (menyiram) bajunya 
dengan air tersebut.” 


Shahih: Shahih Abu Daud (398), Al Irwa' (169). Muttafaq 

alaih. 
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430-531. Dari Ali, bahwa Nabi Allah SAW bersabda tentang kencing 
bayi, “Kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air dan kencing bayi 
perempuan harus dicuci. ” 

Shahih: Al Irwa' (166), Shahih Abu Daud (402), Takhrij Al 
Mukhtarah (471-473). 
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Tambahan— 36 Dari Abu Al Yaman Al Mishri, dia berkata, “Aku 
bertanya kepada Asy-Syafi’i tentang hadits Nabi SAW, ‘Kencing bayi 
laki-laki cukup dipercikkan air dan kencing bayi perempuan harus 
dicuci’, padahal kedua air kencing tersebut adalah satu. Imam Syafi’i 
menjawab, ‘Karena kencing bayi lelaki itu dari air dan tanah, 
sedangkan kencing bayi perempuan itu dari daging dan darah’. 
Kemudian dia bertanya kepadaku, ‘Apakah kamu paham?’ Atau dia 
bertanya, ‘Apakah kamu mengerti?’ Aku (Abu Al Yaman) menjawab, 
‘Tidak’. Imam Syafi’i berkata, ‘Sesimgguhnya Allah SWT ketika 
menciptakan Adam, maka diciptakanlah Hawa dari tulang rusuknya 
yang pendek. Maka dari itu, air kencing bayi lelaki itu teijadi dari air 
dan tanah, dan air kencing bayi perempuan itu teijadi dari daging dan 
darah’.” Abu Al Yaman berkata, “Imam Syafi’i berkata kepadaku, 
‘Apakah kamu paham?’ Aku menjawab, ‘Ya’. Dia berkata kepadaku, 
‘Semoga Allah memberi manfaat kepadamu dengan keterangan itu’.” 


— l^ahih Sunan IbnuMajah 
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431-532. Dari Abu Samh, dia berkata, “Aku adalah seorang pelayan 
Nabi SAW. Didatangkan kepada beliau Hasan atau Husein, kemudian 
anak itu kencing di dada beliau. Lalu mereka (orang-orang) 
bermaksud untuk mencucinya. Beliau bersabda, ‘Percikkanlah ia 
dengan air, karena sesungguhnya kencing bayi perempuan itu harus 
dicuci, sedangkan kencing bayi laki-laki cukup dipercikkan air ’. ” 

Shahih: Al Misykah (502), Shahih Abu Daud (400). 
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432-532. Dari Ummu Kurz, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Air 
kencing bayi lelaki itu cukup dipercikkan air, sedangkan air kencing 
bayi perempuan itu harus dicuci. ” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 78. Bagaimana Mencuci Tanah yang Terkena Kencing 
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433-534. Dari Anas, bahwa ada seorang badui yang kencing di dalam 
masjid, maka sebagian kaum (sahabat) bangkit ke arahnya. Kemudian 
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Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian mencegahnya! Lalu 
beliau meminta setimba air, dan kemudian mengguyurnya (bagian 
yang terkena air kencing tersebut). 

Shahih: Al Inva' (1/191). Muttafaq alaih. 
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434-535. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang Arab badui masuk 
ke dalam masjid ketika Rasulullah SAW sedang duduk, lalu badui 
tersebut berkata, ‘Ya Alleih, ampunilah aku dan Muhammad, serta 
Janganlah Engkau ampuni seorang pun bersama kami!’ Maka 
Rasulullah SAW tertawa, lantas bersabda, ‘Engkau telah mencegah^^ 
sesuatu yang luas Kemudian orang badui tersebut berlalu, sehingga 
ketika ia sampai di pojok masjid, ia buka kedua kakinya’’ dan 
kencing, maka badui tersebut berkata (sesudah mengerti), ‘Beliau 
SAW bangkit ke arahku, (demi ayah dan ibuku) beliau tidak 
mencelaku dan tidak pula mencaci’. Kemudian beliau SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya masjid ini tidak boleh dipakai untuk kencing di 
dalamnya, akan tetapi didirikan untuk berdzikir kepada Allah dan 
untuk shalat’. Kemudian beliau memerintahkan untuk mengambil 
timba besar yang penuh dengan air, lalu mengguyur tanah yang 
dikencingi orang badui tersebut.” 


Laa tuzrimuuhu, maksudnya; janganlah kalian memutus air kencingnya. 
Laqad ihtazhartu, artinya; sungguh aku telah melarangnya. 

Fasyaja\ Al Fasyju adalah celah di antara dua kaki. 


— Shahih Sunan IbnoMajah 



Hasan-Shahih: Shahih Abu Daud (404, 885), Al Inva' (171), 
Als-Tsamr Al Mustathab. Bukhari. 
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435-536. Dari Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata, “Seorang Arab 
badui datang kepada Nabi SAW, lalu dia berkata, ‘Ya Allah, 
kasihanilah aku dan Muhammad, janganlah Engkau sertakan seorang 
pun bersama kami dalam memperoleh rahmat-Mu!’ Maka Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Kamu telah mencegah sesuatu yang luas. Kasihan 
kamu! (atau) Celaka kamu!’" Watsilah berkata, “Lalu orang badui 
tersebut membuka kedua kakinya dan kencing. Para sahabat Nabi 
SAW berkata, ‘Jangan lakukan itu!’’^ Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Biarkanlah dia!’ Kemudian beliau meminta setimba air, 
lalu mengguyurnya.” 


Shahih: Dengan sumber hadits sebelumnya. 


Bab: 79. Tanah Saling Menyucikan Bagian Tanah Lainnya 
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^ Mah, larangan untuk melakukan sesuatu. 
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436-537. Dari seorang ibu bagi anak Abdurrahman bin Auf, bahwa dia 
bertanya kepada Ummu Salamah (istri Nabi SAW), “Aku adalah 
seorang wanita yang memakai pakaian panjang (sampai ke tanah), lalu 
(suatu saat) aku berjalan di tempat yang kotor.” Ummu Salamah 
menjawab, “Rasululah SAW bersabda, ‘Tanah yang di depan akan 
menyucikannya ” 

Shahih: Al Misykah (504), Shahih Abu Daud (407). 
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437-539. Dari seorang perempuan dari suku Abdul Asyhal, dia 
berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW, ‘Sestmgguhnya antara 
rumahku dengan masjid ada jalan yang kotor’. Beliau menjawab, 
‘Apakah sesudahnya ada jalan yang lebih bersih dari jalan itu? ' Aku 
berkata, ‘Ya’. Beliau bersabda, ‘Maka jalan yang ini (yang kotor) 
dapat disucikan dengan jalan yang itu (yang di depan) ” 

Shahih: Al Misykah (512). Shahih Abu Daud (508). 


Bab: 80. Berjabat Tangan Dengan Orang Yang Junub 
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438-540. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bertemu dengaimya di 
sebuah jalan di kota Madinah, sedangkan dia dalam keadaan junub. 
Maka Abu Hurairah pergi bersembvmyi, sehingga Nabi SAW 
kehilangannya. Ketika Abu Hurairah datang, beliau bertanya, “Kamu 
tadi di mana, ya Abu Hurairah?” Dia menjawab, “Ya Rasulullah, 
ketika engkau beijumpa denganku, (saat itu) aku dalam keadaan 
junub. Maka aku enggan untuk duduk bersamamu sampai aku mandi.” 
Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Orang beriman itu tidak 
najis. ” 

Shahih: Al Irwa' (474), Shahih Abu Daud (225). Muslim. 
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439-541. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Nabi SAW keluar, lalu beliau 
beijumpa denganku, sementara aku dalam keadaan junub, maka aku 
segera menyimpang (ke arah lain) darinya, lalu aku mandi dan 
kemudian datang kepadanya. Beliau bertanya, 'Ada apa denganmu? ’ 
Aku pim menjawab, ‘Aku dalam keadaan junub’. Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya seorang muslim itu tidak najis ” 

Shahih: Al Irwa', Ash-Shahihah (224). Muslim. 


Bab: 81. Air Mani Yang Mengenai Pakaian 


X' ^ ^ ^ 9 ^ o.J J 1 ^ ^ 9^ e J ^ 


'cJii :0ilX Jli 0>)i J-JJ ji ilJLJjf 

X ^ ✓ (l' 

Aj^ ^ j»-» ^Ajjj ^ iAjy ^ l4-iijlp 

^ y’ y y y y y ^ ^ 


Shahih Sunan IbnuMajah — 




440-542. Dari Amru bin Maimun, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Sulaiman bin Yasar tentang pakaian yang terkena air mani, apakah 
hanya mencuci bagian yang terkena air mani tersebut, atau mencuci 
seluruh pakaian?” Sulaiman menjawab, “Aisyah berkata, ‘Pakaian 
Nabi SAW terkena percikan (mani), lalu beliau mencuci sebagian 
pakaiannya itu, kemudiem beliau keluar untuk mengerjakan shalat 
dengan pakaian tadi. Sementara aku masih melihat bekas cucian 
tersebut di bajunya’.” 

Shahih: Al Irwa' (180), Shahih Abu Daud (397). Muttafaq 

alaih. 


Bab: 82. Mengerik Mani Dari Pakaian 
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441-543. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku sering kali mengerik hingga 
bersih bercak mani) dari baju Rasulullah SAW dengan tangan saya.” 

Shahih: Al Irwa', Shahih Abu Daud (335). Ar-Raudh (773). 
Muslim. 
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442-544. Dari Hammam bin Harits, dia berkata, “Seorang tamu 
bermalam di rumah Aisyah, maka dia memerintahkan tamunya untuk 
memakai selimutnya yang berwarna kuning. Lalu tamu tersebut 
bermimpi dalam selimut yang dia pakai, dan dia merasa malu untuk 
mengembalikannya, karena pada selimut tadi ada bekas air maninya. 
Kemudian ia mencucinya dengan air, lalu mengembalikan selimut tadi 
kepada Aisyah, maka Aisyah berkata, ‘Meng£^ dia merusak selimut 
kami? Padahal, cukup baginya mengerik (bercak) mani itu dengan 
jarinya. Sebagaimana aku sering mengerik (bercak mani tersebut) dari 
baju Rasulullah SAW dengan Jari tanganku’.” 

Shahih: Dari dua sumber yang telah disebutkan sebelumnya. 
Muslim. 
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443-545. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku melihat (bercak) mani di 
baju Rasulullah SAW, lalu aku mengerik bercak tersebut darinya.” 

Shahih: Dari dua sumber tersebut diatas. Muslim. 


Bab: 83. Shalat dengan Baju yang Habis Dipakai Senggama 
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444-546. Dari Muawiyah bin Abu Sufyan, bahwa dia bertanya kepada 
saudara perempuannya, Ummu Habibah (istri Nabi SAW), “Apakah 
Rasulullah SAW pernah shalat dengan baju yang habis dipakai 
bersenggama?” Ummu Habibah menjawab, “Ya, apabila pada baju itu 
tidak terdapat najis.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (390), Ats-Tsamr Al Mustathab. 
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445-547. Dari Abu Darda', dia berkata, “Rasululah SAW keluar 
menemui kami, sedangkan dari kepalanya menetes air, lalu beliau 
mengimami kami shalat dengan memakai satu baju shalat saja. Beliau 
menyelempangkan ujung baju (serban) yang satu di bahu yang kanan, 
sedang ujung yang lain di bahu yang kiri. Maka ketika beliau telah 
selesai mengeijakan shalat, Umar bin Khaththab bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah engkau mengimami shalat kami dengan memakai 
satu baju?’ Beliau menjawab, ‘Ya, aku shalat dengannya dan 
dengannya. (Yakni, aku berjimak dengan memakai baju tersebut) ” 

Hasan: Dengan sumber hadits sebelumnya. 
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446-548. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Seorang lelaki 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang (boleh tidaknya) 
mengeijakan shalat dengan memakai baju yang habis dipakai 


^^^1 — Shahih Sunan IbnuMajah 



bersenggama dengan istrinya. Beliau menjawab, ‘Ya boleh! Kecuali 
dia telah mendapati sesuatu (bercak) padanya, maka dia harus 
mencucinya lebih dahulu ” 

Shahih: Shahih Abu Daud (390), Ats-Tsamr Al Mustathab. 


Bab: 84. Mengusap Sepatu (Khuffain) 
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447-549. Dari Hammam bin Harits, dia berkata, “Jarir bin Abdullah 
kencing kemudian berwudhu lalu mengusap ujung kedua sepatunya. 
Ketika dia ditanya, ‘Kenapa engkau berbuat seperti ini?’ Dia 
menjawab, ‘Apa yang mencegahku berbuat seperti ini? Karena aku 
pernah melihat Rasulullah SAW mengerjakan seperti itu’.” Ibrahim 
berkata, “Pernyataan Jarir tersebut cukup mengherankan mereka, 
karena keislamannya terjadi sesudah turunnya surah Al Maa'idah.” 

Shahih: Al Irwa' (99), Shahih Abu Daud (143). Muttafaq alaih. 
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448-550. Dari Hudzaifah, bahwa Rasulullah SAW berwudhu dan 
beliau mengusap permukaan dua sepatunya. 

Shahih: Muttafaq alaih, kelengkapan hadits nomor 308. 
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449-551. Dari Al Mughirah bin Syu’bah, dari Rasulullah SAW, bahwa 
beliau keluar untuk membuang hajat, kemudian Al Mughirah 
mengikuti beliau dengan membawa perkakas yang berisikan air. 
Setelah beliau selesai membuang hajatnya, beliau berwudhu dan 
mengusap permukaan kedua sepatunya. 

Shahih: j4/ Irwa' (97), Shahih Abu Daud (136, 139). Muttafaq 

alaih. 
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450-552. Dari Ibnu Umar, bahwa dia melihat Sa’ad bin Malik yang 
sedang mengusap kedua sepatunya, maka Ibnu Umar berkata, 
“Mengapa kalian berbuat demikian?” Kemuditm, keduanya berkumpul 
di hadapan Umar, maka berkatalah Sa’ad kepada Umar, “Wahai anak 
saudaraku, berilah fatwa tentang mengusap permukaaan sepatu!” 
Umar berkata, “Kami rnengus^) permukaan sepatu kami di saat kami 
bersama Rasulullah SAW; kami menganggap hal itu tidak apa-apa.” 
Maka Ibnu Umar bertanya, “Meskipun setelah datang dari jamban?” 
Umar menjawab, “Ya.” 


[2341 
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Shahih: Al-Ta’liq ‘ala Ibnu Majah, At-Ta’liq ‘ala Ibnu 
Khuzaimah (184), Takhrij Al Mukhtarah (180-182), Adz-Dzabu Al 
Ahmadu. Bukhari (secara ringkas). 
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451-553. Dari Sahi bin Said As-Sa’idi, bahwa Rasulullah SAW 
mengusap permukaan sepatunya dan memerintahkan kami untuk 
mengusap permukaan sepatu. 

Shahih: Berdasarkan hadits yang terdahulu serta hadits 
berikutnya (558). 
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452-555. Dari Buraidah, bahwa Raja Najasyi menghadiahkan Nabi 
SAW sepasang sepatu hitam yang tidak berbulu, kemudian beliau 
memakainya, lalu berwudhu dan mengusap permukaan sepatu 
tersebut. 


Hasan: Shahih Abu Daud (144), Mukhtashar Asy-Syama 'U (58). 


Bab: 86. Batas Waktu dalam Mengusap Sepatu Bagi Orang yang 
Mukim dan (menetap) Musafir 
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453-558. Dari Syuraih bin Hani', dia berkata, “Aku bertanya kepada 
Aisyah tentang mengusap permukaan sepatu, dia menjawab, 
‘Datanglah kepada Ali dan tanyakanlah kepadanya, sesunggguhnya 
dia lebih mengerti hal tersebut daripadaku’. Maka, akupun mendatangi 
Ali dan bertanya tentang hal tersebut. Dia berkata, ‘Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk mengusap sepatu, bagi orang yang mukim 
sehari semalam dan bagi orang yang musafir tiga hari tiga malam’.” 


Shahih: Muslim. 
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454-559. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan bagi musafir tiga hari. Seandainya yang bertanya itu 
senantiasa berada pada kesusahannya, maka menjadi lima hari.” 

Shahih: Shahih Abu Daud (145). 
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455-560. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tiga hari (Aku kira beliau bersabda, “Dan tiga 
malamnya. ’’) bagi seorang yang musafir dalam mengusap permukaan 
sepatu." 

Shahih: Shahih Abu Daud, Ar-Raudh (303). 


— Shahih Sunan IbnuMajah 
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456-561. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Mereka (para sahabat) 
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, berapa lama seorang itu dapat tetap 
bersuci dengan mengenakan sepatu?’ Beliau menjawab, ‘Bagi musafir 
tiga hari tiga malam, dan bagi orang yang mukim sehari semalam ” 

Shahih: Dengan smnber hadits sebeliunnya. 
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457-562. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW; Bahwa beliau 
memberikan rukhshah (keringanan) bagi seorang musafir —^apabila 
dia berwudhu dengan mengenakan sepatunya kemudian ingin 
memperbaharui wudhunya— untuk hanya dengan mengusap sepatu 
selama tiga hari tiga malam, dan bagi seorang yang mukim sehari 
semalam. 


Hasan: Al Misykah (519). 


Bab: 87. Mengusap Sepatu Tanpa Batasan Waktu 


vUakJl ^ J[p ^05 Aif ja\^ .o'M-id^ 

ca;^‘i Ji :jii ys p ir iii:jii 


Shahih Sunan IbnuMajah — 



458-564. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, bahwa dia datang 
menghadap Umar bin Khaththab yang baru tiba dari Mesir; lalu Umar 
bertanya, “Sejak berapa lama kamu tidak melepaskan sepatumu?” 
Uqbah menjawab, “Dari hari Jum’at hingga ke hari Jum’at.” Umar 
berkata, “(Berarti) kamu telah mengikuti Sunnah.” 

Shahih: Takhrij Al Mukhtar (242), Ash-Shahihah (2622). 


Bab: 88. Mengusap Dua Sarung Kaki dan Dua Sandal 
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459-565. Dari Al Mughirah bin Syu’btdi, bahwa Nabi SAW berwudhu 
dan mengus^ permukaan dua sarung kaki dan dua sandal. 

Shahih: Al Misykah (523), Al Irwa' (101), Shahih Abu Daud 

(147). 
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460-566. Dari Abu Musa Al Asy’ari, bahwa Rasulullah SAW pernah 
berwudhu dan mengusap dua sarung kaki serta dua sandal. Al Mu’alla 
berkata, “Aku tidak mengetahui kecuali beliau bersabda, ‘Dan dua 
sandal’. ” 


Shahih: Shahih Abu Daud (148), Tamam Al Minnah. 



